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ABSTRAK 

Penelitian irti berupaya untuk menjelaskart dan mencoba mendeskripsi dim 
mernpelajari motivasi melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi pada dua Sekolah Dasar di 
Desa Bayumundu. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode wawancara 
ctimana peneliti melakukan metode deskripsi basil wawancara Responden dalam penelitian 
ini berjumlah 42 siswa kelas 6 (enarn) dari dua SD Negeri Bayumundu I dan 2 pada tahun 
pelajaran 2016/2017. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dengan cara 
menggamherkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti 
secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk (I) mendeskripsikan aspirasi pendidikan untuk 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi siswa kolas VI Sekolah Dasar di Kocamatan 
Kaduhejo Kabupaten Pandeglang; (2) menganllllsls fllktor-fllktor yang mempengaruhi 
aspirasi pendidikan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian ini 
mengbasilkan dua kesimpulan (I) Aspirasi pendidikan siswa kelas 6 ( enam) Sekolah Dasar di 
Desa Bayumundu Kecamatan Kaduhejo Kabupaten Pandeg)ang untuk melanjutkan studi ke 
jenjang SMP/MTs tergolong rendah disebabkan oleh kecenderungan siswa untuk 
mengandalkan dan dipengaruhi oleh keluarga dan teman; (2) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang SMP/MTs yaitu pertama; latar 
belakang sosial ekonomi keluarga, sebagai petani yang tinggal di daerah pedesaan kurang 
mernpunyai kapasitas finansial dan wawasan untuk mendorong aspirasi pendidikan anak. 
Kedwt; tradisi dan budaya setempat mempengaruhi pola pildr dan preferensl orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren daripada ke sekolah formal (SMP/MTs). 
Berdaserkan temuan penelitian ini aspirasi dalarn melanjutkan studi ke SMP/MTs dapat 
ditingkatkan melalui (I) informasi lengkap tentang SMP/MTs yang ada; (2) perhatian den 
wawasan orang tua terhadap masa depan anaknya yang disesuaikan dengan keadaan sosial 
maslllg-maslllg kelllllrga; (3) guru dapat memberlkan motlvasl dan dorongan terhadap siswa. 

Kllfll kunci : Aspirasi Pendidlkan Siswa, Melanjutkan Studt 
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ABSTRACT 

EDUCATIONAL ASPIRATION OF THE SIXTH GRADE STUDENTS IN THE TERM 
OF THEIR DESIRE TO CONTINUOUS filGHER STUDY 

(Theoretical Descriptive Study at Elementary School Students in Kaduhejo District 
Pandeg/ang Regency) 

Gugun Gunawan 
gugun.nawan86@grnail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study seeks to explain and try to describe and study the motivation to continue 
study to a higher level in two elementary schools in the Bayumundu Village. The method of 
data collection is the method of interview with describe answer for interview. Respondents in 
this study amoWlted to 42 grade 6th (sixth) students from two Bayumundu Public Elementary 
Schools I and 2 in the 2016/2017 school year. The data analysis technique uses descriptive 
techniques by systematically describing the facts and characteristics of objects and subjects 
that are precisely examined. This study aims to (I) describe the educational aspirations to 
continue their studies to a hi!lher level in grade VI elementary school in Kaduhejo District, 
Pondeglang Regency; (2) analyze the factors that influence educational aspirations to 
continue their studies to a higher level. This study produced two conclusions. (I) the 
oduGational aspirations of 6th grado (six) elementary SGhool studonts in tho villago of 
Bayumundu, Kaduhejo Subdistrict, Pandeglang Regency to continue their studies to junlor 
high school/ MTs are low due to the tendency of students to rely on and be influenced by 
family and friends; (2) there are two factors that influence students to continue their studies at 
the junior high school level, namely first; family's socio-economic background, as farmers 
living in rural areas lack financial capacity and insight to encourage children's educational 
aspirations. Second; local traditions and culture influence the mindset and preferences of 
parents to send their children to boarding schools rather than to formal schools (SD/MTs). 
Based on the findings of this study, aspirations in continuing studies to SMP/MTs can be 
increased through (I) complete information about existing SMP/MTs; (2) parents' attention 
and insight into the future of their children which ill't adjusted to the social conditions of each 
family; (3) teachers can provide motivation and encouragement to students. 

Keywords: Students' Educational Aspiration, Continuing Higher Study 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Deski'ipsi Basil Wawancara 

Penelitian ini tennasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif, untuk 

menganalisis basil penelitian, peneliti menggunakan basil wawancara yang 

dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan yang dida.Sari oleh jawaban 

yang diolah dengan metode pengumpulan data. Metode wawancara digunakan 

untuk mencari tahu besamya aspirasi siswa melanjutkan ke SMP/MTs. 

Penggolongan subjek ke dalam tiga kategori yaitu siswa, orangtua/ komite 

sekolah dan guru kelas. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dalam sebagai 

instrwnent dalam mengetahui aspirasi dalam melanjutkan studi yang tersusun 

berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam aspirasi dalam melaojutkao 

studi. Data dan jawaban responden tersebut akan dianalisis dalam beberapa 

tema, yaito: I) Penilaian orangtua siswa terhadap aspirasi pendidikan peserta 

didik, 2) Peranao orangtoa terhadap aspirasi pendidikan, dan 3) Peranan dan 

Upaya Pemerintab Desa untok meningkatkan aspirasi pendidikao. 

2. Penilaian Orangtua smva Terliadap Aspirasi Peodidikao Peserta Didik 

Pada dasarnya baik siswa yaog melanjutkan sekolah ke SMP dan 

yaog tidak mempunyai aspirasi pendidikan yang tinggi. Berdasarkan 

wawancara dari 10 (sepulub) responden siswa diperoleh tiga aspirasi 

pendidikan yang posiiif dan tojub aspirasi pendidikan yang negatif. 

Beberapa siswa mengemukaan pendapatnya sebagai berikut. 

40 
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Gn (pr) : "sekolah sangat penting .... Agar tidak ketinggalan jaman' 
Ry (pr): "Jika tidak sekolah malu dan cita-cita inginjadi b'lllU" 
Ar (lk) "dengan sekolah kita menambah bekal" 

Kutipan di atas, mengungkapkan bahwa anak-anak 101 sejak 

sekolah dasar sudah mampu melihat manfaat Pendidikan untuk 

menjadikan mereka 1nanusia berpengetahuan, supaya dapat mengikuti 

perkembangan jaman. Hal ini juga didasari oleh keinginan atau cita-cita 

pekerjaan di masa depan. Seorang siswa mengungkapkan keinginannya 

tlntuk rnenjadi guru, pengusaha heras, dan ustad ahli ihnu agama. Dalam 

konteks rnasyarakatnya yangederhana anak-anak ini telah me1niliki 

keinginan profesi yang ingin dicapai, meskipun profesi tersebut terbatas 

pada apa yang dilihat dan dicontoh dari anggota keluarga lain maupun dati 

kehidupan warga di desanya. 

Aspirasi Pendidikan siswa yang tinggi terhadap Pendidikan 

temyata juga dipengaruhi oleh aspirasi dan dukungan yang diberikan oleh 

orang tua. Orangtua siswa berpendapat bahwa mereka mempunyai 

kewajiban untuk menyekolahkan anak, apapun pengorbanan yang hams 

diberikan, sebagaimana pemyataan berikut ini. 

Ibu Yt. : 

"Menurut saya sangat penting pa"ujarnya, karena jangan seperti 
saya yang hanya h1lusan SD. Apalagi bapaknya tidak sekolah sama 
sekali" 

"Pendidikan untuk anaik wajib hukumnya. Anak harus sekolah 
setinggi·tingginya agar menjadi anak yang pandai dan tidak 
ketinggalan jaman." 

Berdasarkan ungkapan di atas, orangtua menyadari bahwa 

pendidikan iru sangat penting bagi kehid11pan anaknya kelak. Cita~cita dan 
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hasrat serta pengalaman masa lampu orangtua menjadi faktor yang 

mendorong aspirasi anak terhadap pendidikan. Orangtua biasanya 

mengharapkan anaknya mempunyai masa depan dan penghidupan yang 

lebih baik dari orangtua, apalagi bagi mereka yang sosial ekonotninya 

tidak berkecukupan. Meskipun orangtua menyadari penghasilannya pas-

pasan tetapi "berusaha maksimal s11paya anak tetap sekolah'. 

Meskipun demikian ada pula siswa yang 'tidak tahu' pentingnya 

pendidikan bagi masa depannya namun orangtua 1nereka mendorong dan 

mendukung anaknya. Berdasarkan basil wawancara dengan beberapa 

orangtua siswa, tenu1gkap bahwa mereka menginginkan anaknya untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi agar menjadi ustadz yang 

memiliki wawasan yang sangat l11as, sebagaimana ungkapan berikut ini. 

!bu Mb: 

"Cita-cita jadi ustadz namun tetap sekolah sampai perguruan 
tinggi" 

Di srunping itu, ada orangtua lebih memilih anak membantu 

orangtua daripada sekolah. Terdapat orangtua lebih menekankan anaknya 

Wttuk menekuni ilmu agarna dan menimba ilmu di pesantren. 

Sebagaimana ungkapan berikut ini. 

!bu Mb: 

"Prioritas ilmu agama, sekolah bukan satu-satunya jalan 
sukses". 

Ungkapan di atas, ment1njukkan ambisi orangtua yang sangat 

berpengatuh dalam menentukan katier anaknya. Orangtua menaruh asa dan 

hara.pan terhadap anaknya untuk masa depannya. 
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3. Peranan Orangtua Terhadap Aspirasi Pendidikan Peserta 

Didik 

43 

Pandangan yang luas terhadap pendidikan pada penelitian ini 

banyak ditemukan bukan pada orangtua golongan menengah ke bawah 

akan tetapi mulai merambah pada orangtua menengah keatas. Secara 

ekonomi bisa dikatakan mampu dan berkecukupan dilihat dari data basil 

wawancara dengan sumber infonnasi tergolong marnpu secara ekono1ni. 

Jadi biaya pendidikan bukan menjadi penghambat tetapi tradisi dan 

doktrinan yang kuat dari oranbrtua. 

Pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya adalah 

merupakan pendidikan yang akan selalu berjalan seiring dengan 

pembentukan kepribadian anak tersebut dan peran orangtuadalam 

menwijang pendidikan anak terbatas pada persoalan dana. Nilai sosial 

yang diharapkan oleh orangtua bertanggung jawab juga memikirkan dan 

men&'Usahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu hubwigan 

antara orangtua dengan anak yang baik, efektif dan menambah kebaikan 

dan kehannonisan hidup dalru.n keluarga sebab kesadaran para orangtua 

bahwa hanya dengan hubungan yang bail< kegiatan pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang terciptanya kehidupan 

keluarga yang hannonis. Dorongan keluarga diharapkan dapat melakukan 

semua itu dengan niat yang tulus untu.k menciptakan generasi yang 

mempunyai moral yang luhur dan wawasan yang tinggi serta semangat 

pantang menyerah dan sikap orangtua yang peduli terhadap pendidikan 

anak akan menambah jumlah mu tu pendidikan yang baik. 
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4. Peranan Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Aspirasi Pendidikan 

Kebijakan otonomi daerah memberikan wewenang kepada daerah 

untuk mengurus dan mengatur kebutuhan masyarakat daerahnya menurut 

prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakatnya. Penelitian ini 

difokuskan pada desa Baywntmdu, dimana perannya pemerintah desa 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakatnya dalam pendidikan. 

Pemerintah desa diakui oleh masyarakat sebagai pemimpin yang 

paling berperan dalam pen1erintahan desa. Peranan pemerintah desa dalam 

pembangw1an desa dalam otonomi daerah sangat penting, dilnana 

pemerintah daerah dituntut untuk membangun daerahnya sendiri tanpa 

menunggu program pembangunan dari pusat 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif yang berusaha menggambarkan fenomena yang dimaksudkan. 

Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan key informan yaitu 

kepala desa, sekretaris desa clan ketua BPD sebagai informan utama yang 

berjwnlah 3 orang yang berperan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

pembangunan desa. Peranan pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada desa Bayumundu. 

Peranan pemerintah desa sangat berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Hasil penelitian yang diperoleh temyata peranan pemerintah desa 

dalam menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan tidak 

merujuk kepada program-program dan tugas serta fungsi pemerintah desa 

itu sendiri, hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat yang masih 
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rendah di desa Bayi.unundu, dan aspirasi pendidikan 1nasih kurang 

maksimal. 

5. Wawancara 

a. Orang Tua dan Anak yang melanjutkan studi ke jenjaog lebih 
tinggi 

I. Yt. 

Ibu Yt adalah seorang Ibu rumah tangga sekaligus petani 

dengan suaminya di sawah di karnplmg Pasir Muncang. Yt 

merupakan ibu dari Gn yang memiliki cita-cita sebagai 

pengusaha saat ini masih duduk di kelas VI sedang menungu hasil 

ujian kelulusannya. Usia Yt saat ini menginjak 55 tahWl. Beliau 

memiliki dua orang pl1tri dan satu orang putra, usia tidak 

1nenghalangi untuk berladang demi mewujudkan cita-cita anaknya 

yaitu sekolah sampai ke jenjang lebih tinggi, mengantarkan masa 

depan putrinya yang lebih cerah dari beliau. Keinginannya sekolab 

merupakan cita-cita sejak dulu yang dititipkan ke Gn agar bisa 

merubah nasib biar tidak seperti Ayah dan lbunya yang hanya 

sebagai petani Kesulitan ekonomi tidak menjadi kendala selama 

padi masih tetap panenmaka pendidikan akan terus diwujudkan 

sebagaimana yang diungkapkannya, 

!bu Yt: 
"Saya dan suami selalu siap mendukung dan akan 
membiayai Gn biar jadi pembisnis atau pengusaha, jangan 
seperti say a sebagai petani". 
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Dari ungkapan itu secara jelas Yt berharap putrinya Gn 

dapat sekolah sampai ke perguruan tinggi karena Yt belum 

merasakan duduk di bangku kuliah. 

2. Gn (Anak Ibu Yt) 

Putri pertama dari pasangan Yt dan Uu berasal dari Kp 

Pasir Muncang Desa Bayumundu ini menjadi contoh yang perlu 

ditiru oleh siswa-siswa lainnya. Usia 12 tahun namun 

pemikirannya sudah dewasa, 1ne1npunyai cita-cita ingin menjadi 

pengusaha agar bisa menjalankan para petani biar maju dan 

berkembang. Dengan dibekali a1nanat orang tuanya bahwa sekolah 

harus tinggi, Gn juga merupakan siswa pandai dan merniliki 

peringkat setiap semesternya. Sekarang sedang menunggu 

kelulusan kelas VI semoga 1nendapat nilai yang baik. Karena 

keinginannya yang tinggi saat ini ak.an mendaftarkan diri ke SMPN 

1 Kaduhejo. Tujuan bersekolah adalah ingin membahagiakan 

orangtuanya agar tidak susah dan lelah dalam mencari rizki putra­

putrinya. Keinginan yang tinggi tidak menyurutkan dalam 

membantu orang tuanya, bisa dibilang Gn adalah putri yang pandai 

membagi waktu antara sekolah dan keluarga, sehingga Yt ibunda 

Gn merasa bangga padanya. 
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3. Ry. 

Ry adalah lulusan Sekolah Dasar Tahun 2016, sudah satu 

tahun melanjutkan sekolah dan sekarang bersekolah di SMP Negeri 

2 Cirnanuk. Ry 1ne1niliki cita-cita menjadi seorang gum karena 

ingin seperti tantenyu juga sebagai tenaga pengajar di salah satu 

sekolah di Bayumundu. Keinginan dan harapan serta cita-citanya 

1nerupakan bukti dorongan dari pihak keluarga yang begitu 

mendukung penuh, bentu tersebut terlihat ketika Ry mendapat 

juara atau peringkat semasa Sd nya Ry langs11ng memherikan 

hadiah dalam bentuk alat tulis. Bukti lain adalah kepedulian ketika 

sekolah orangtua Ry selalu memperhatikan dan mengawasi Ry 

selama menjadi siswa di disekolah. Ini merupakan bukti 

kepedulian orangtua terhadap anaknya sehingga anaknya merasa 

terbantu dan tennoti vasi untuk tetap belajar dan be I ajar disekolah. 

Keinginan menajdi seorang guru, orangtua Ry yang tidak mau 

diwawancarai ini sangat tertutup karena faktor lingkungan yang 

harusnya Ry itu di pesantren. Karena keinginan yang kuat akhirnya 

Ry dan orang tuanya terns melangkahkan kaki menuju pendidikan 

1nasa dan masa depan yang lebih baik. 

4. Ar. 

Ar seorang siswa laki-laki di Kp Nagrog Desa Baywnundu 

saat ini dia telah menungguhasil kelulusan yang katanya menurut 

informasi Dinas Pendidikan akan di umumkan nilainya sekitar 

tanggal 20 bulan ini. Hasil observasi dan pengamatan Ar 
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1nen1pakan anak pendiam yang dilahirkan dari pasangan orangtua 

dengan latar belakang pendidikan agama sangat kental dan kuat, 

tidak menyurutkan dan menentang keinginan anakanya ingin tetap 

sekolah. Ar n1en1iliki cita-cita menjadi seorang l!stadz mengikuti 

jejak Abi nya (Ayah) yaitu sebagai guru ngaji di kampong nagrog. 

Orangtua yang mendukung dan 1nemiliki pemahaman babwa 

mencari ilmu itu bukan hanya untukdi akhirat akan tetapi be/ajar 

1lmu untuk di dunia pun tidak kalah pentingnya. 

b. Orangtua dan Anak yang tidak melanjutkan studi ke jenjang lebih 

tinggi 

1. Mb. 

Mb seorang Ib11 yang memiliki usaha berdagan sembako di 

Desa Bayumundu, sehari-hari ia berbeda seperti orangtua pada 

umumnya, setiap pagi beliau bukan ke sawah tetapi pergi ke pasar. 

Mengambil belanjaan pesanan kemudian membawanya ke 

kampwig untuk dijual kembali, merniliki uk:uran warung yang 

tidak begitu besar namun hasilnya cukup menjanjikan untuk 

menghidupi anaknya dan suaminya yang sekarang sakit. Mb 

adalah orangtua Fr pada prinsipnya mendukung kepada dunia 

pendidikan, namun yang lebth di dukung adalah pendidikan 

agama. Mengikuti tradisi turun temurun dari mulai anak 

pertamanya sampai dengan anak ketiganya Fr sangat disayangkan 

penghasilan yang begitu berkecukupan tidak seimbang dengan 

kondisi dan keadaan putra putrinya yan hanya lu/usan sekolah 
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dasar. Tujuan Mb adalah yang penting anaknya bisa mengaji dan 

pandai membaca Al-Qur'an 

2. Fr (Putra Mb) 

Fr adalah putra ketiga dari Mb dan Ss kehidupan yan 

disibukan dengan dunia berdagang membuat Fr harus pandai 

mebagi waktu nya, selama di Sekola11 Dasar Fr jarang mengikuti 

kegiatan Ekstrakulikuler karena setiap sekolah langsung pulang 

membantu lbu dan Ayahnya berjualan di kampung_ Anak yan 

mempunyai cita-cita menjadi polisi ini tidak sesuai harapan 

keinginan dari orang tua, ketika ditanyakan cita-cita dan harapan Fr 

tidak memptmyai ketetapan hatinya menentukan da1am hal 

melanjutlan sekolah. Antara faktor ingkungan dan keinginan 

mengalami pertentangan sehingga Fr menyurutkan niatnya untuk 

melanjutkan sekolah. Dia lehih mem1lih di Jlondok Pesantren agar 

bisa hatam A/-Qur'an dan pandai mengaji agar menjadi bekal d1 

akhirat. Orang tuanya beranggapan bahwa dengan masuk sekolah 

ke SMP/Mts akan mengganggu jadwal nya mengaji dan sekolah 

Diniyah pada sore harinya. Intinya untuk memperbaiki derajat 

hidup keluara di masyarakat terjawab sudah oleh Fr dan orfill 

tu an ya. 

3. St. 

Berbeda dengan kisah pendidikan Fr, yang satu ini lebih 

menarik jika kita pelajari kisahnya, St di sapanya. St merupakan 

anak yang rajin dan mempunyai prestasi di bidang olahraga yaitu 
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Bola Volli pernah disandangnya juara 1 tingkat kecamatan dan 

masuk mewakili keacamatan bersarna tim lainnya ke Kabupaten. St 

yang memptmyai cita-cita sebagai seorang Da'i I penceramah ini 

lebih me1nilih po11dok pesantren sebagai langkah melanjutkan 

pendidikan nya dari sekolah dasar. Alasan mengapa tidak memilih 

ke SMPIMTs karena terdorong keinginan orang tuanya yang ingin 

mernpunyai anak sebagai seorang penceramah, sungguh rnulia 

memang cita-cita dan harapan nya. Apalagi kebutuhan saat ini 

dianggap nya sudah berkecukupan dan Alhamdulillah memenuhi 

kebutuhan bersama orang tuanya. Dalam hati kecilnya St 1nemiliki 

11arapan kedepan semoga meskipun tidak sekarang sekolah, 

mudah-mudahan satu atau dua tahun kedepan dia ingin bersekolah 

sambil tinggal di pondok pesantrean. 

4. Bl 

Kisah selanjutnya adalah Bl, Bl seoarang anak perempuan 

satu-satunya yan sud.ah sekolah, adapun dua adiknya masih kecil. 

Menarik memang cita-cita dan harapan nya yaitu hanya ingin 

berdagang mengikuti lbunya keliling kampung. Gorengan dan 

Urab (Sayuran dicampur dengan parutan kelapa) itulah yang sering 

dijajakan nya keliling kampung. Ketika ditanya mengapa tidak 

memilih cita-cita jadi guru atau pengusaha lainnya, anak ini 

menjawab tidak bisa. Rupanya sudah mendarah daging jiwa 

berdagangnya dari sejak kecil. Lain ketika ditanya mau 

melanjutkan kemana setelah lulus sekolah dasar dia menjawab 
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tidak tahu, terlintas di benaknya ingin sekolah namun apalah daya 

Ibunya tidak mengijinkan putrinya sekolah. Rasa sayan dan honnat 

terhadap Ibunya Bl mengurungkan niatnya dengan tidak mengisi 

fonnulir melanjutkan sekolah, saat ini Bl akan mencoba memilih 

ke pondok pesantren belajar mengaji agar tidak banyak 1nembuang 

waktu untuk membantu orang tuanya. 

5. Su 

Anak kedua dari lima bersaudara ini sekarang sudah 

beranjak dewasa dan gemar 1ne1nbantu dirumahnya serta 1nengurus 

adik-adiknya. Mempunyai cita-cita sampai sekolah lanjutan 

tingkat atas agar bisa kerja di minimarket (Indomaret dan 

Alfamart) seperti saudara dari ayahnya. Menurut pengakuan Su 

sebetulnya ingin sekolah dan menjadi cita-cita sejak duduk 

dibangku kelas empat, pihak keluarga Uwa (Kakak dari ayahnya) 

tidak mengijinkan nya sekolah. Lebih baik mempela,fari ilmu 

agama untuk beka/ di akhirat nanti. Su tinggal bersama saudara 

dari ayahnya karena kedua orang tuanya bekerja buruh sampah di 

Jakarta sehinga jarang pulang, kedua orang tuanya pun tidak 

rnengijinkan nya sekolab ke jenjang lebih tinggi akan tetapi lebih 

mendukung Su masuk kepondok pesantren yang tidak jauh dari 

kediamannya. Setiap bulan sebagai bentuk perhatian orangtua 

terltadap anaknya mereka 1nentransfer uang untuk biaya sekolah 

dan adikwadiknya. Dalam hatinya selalu berharap dan berdoa agar 
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keinginan nya bersekolah dapat terkabul dan tetwujud dengan 

dukunga dari pihak keluarga tentunya. 

6. Jj 

Jj begitulah panggilan akrabnya sehari-hari, ii seorang 

siswa lulusan selwlah dasar tahun yang lalu (2016). Anak ini 

memiliki pandangan berbeda terhadap pendidikan selama ini, 

sudah hampir satu tahw1 menganggur Jj melakukan kegiatannya 

bukan dikampllllg tetapi dia ikut dengan Kakeknya di Hwna (suatu 

ladang atau lahan pertanian yang ada di gunung ). Sehari-harinya Jj 

lakukan dengan ikhlas membantu kakeknya yang sudah usia renta 

mulai beraktivitas pagi hari pergi ke huma dan sore hari kembali ke 

karnpung. Jj belum memastikan cita-citanya menjadi apa, saat ini 

yag dipikirkan adalah sedang musim kopi dan cengkeh menjadi 

kebanggan bagi dirinya. Almarhurn Ibunya Jj menitipkan kepada Jj 

agar membantu kakeknya di huma, ketika ditanya soal rninatnya 

melanjutkan ke jenjang lebih tinggi anak ini tidak mempunyai 

jawaban yang pasti. Tennasuk ke pondok pesantren pun Jj tidak 

tinggal dipesantren, dia hanya belajar mengaji pada sore hari di 

mushola. 

7. At 

Informan selanjumya adalah At, seorang anak perempll311 

berusia empat belas tahwi ini memiliki cita -----cita ingin mejadi 

seorang guru. Keinginannya itu bertentangan dengan orangtuanya 

yang telah mendapat pengaruh kuat karena faktor kebiasaan ibunya 
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At mengikuti kegiatan Tausyiah dan Pengajian yang dilakukan 

setiap hari jwn'at pada setiap meinggunya. Menurut At, kegiatan 

perteinuan para ibu-ibu itu sering kali dibahas tentang pentingnya 

pendidikan agama mengaji sehingga melarangnya untuk 

melanjutkan sekolah. 

Dari inforrnasi At, peneliti mencoba 1neminta kebenaran 

nya dengan dibantu oleh ketua komite sekolah berinisial Mr. 

Beliau 1nengatakan begitu benar adanya apa yang disarnpaiakan 

oleh para guru mereka (tokoh agama sete1npat). Tetapi beliau 

1nenganjurkan untuk: masuk ke pondok pesantren yang beliau 

miliki saat ini. Ironis memang ketika keinginan dan aspirasi nya 

tinggi lUltuk: melanj11tkan studi ke jenjang lebih tinggi terhalang 

oleh faktor lingkungan di masyarakat karena pemahaman dan 

pengaruh-pengaruh bertentangan dengan tujuan Pendidikan 

Nasional. 

8. An 

Infonnan siswa yang tidak melanjutkan studi terakhir 

adalah An. Seorang anak perempuan yang terlihat cerdas dikelas 

nya cukup disayangkan ketika ditanya apakah mau melanjutkan 

sekolah? Temyata An menjawab memilih masuk: pondok pesantren 

dengan dukungan dan pesan yang tidak boleh dilanggar oleh 

seorang anak terhadap prang tua. Saat ini An ingin sekolah Iagi-Jagi 

daya dukung yan sangat tidak berpihak padanya. An memilih akan 

belajar dengan serius dan sunguh-sunguh hingga sampai tuntas 
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Khatam Kitab Suci Al·Qur'an. Keinginan seperti ini jika di 

imbangi dengan be1ajar disekolah akan terlihat sempurna sehingga 

masa depan yang cerah akan seimbang pula dengan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. 

Data yang diperoleh dalam penelitian melalui observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada empat inforrnan yang 

melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi dan delapan infonnan 

yang tidak melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi yang telah 

diuraikan di atas n1enghasilkan kumpulan data mengenai aspirasi 

positif dan aspirasi negatif terhadap jawaban yang di uraikan oleh 

infonnan kepada peneliti. Berikut disajikan data yang telah diolah 

oleh peneliti untuk memudahkan membaca dan memahami hasil 

penelitian ini. Data dibawah ini merupakan olahan data yang 

menunjukan adanya aspirasi positif dan aspirasi negatif terhadap 

yang berasal dari orangtua dan anak. Data tersebut disajikan dalam 

bentuk tabeJ dibawah ini : 
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Tabel 4.1 Aspirasi Positif dan Negatif orangtua dan anak terhadap jenjang 
lebih tinggi 

---~ - -- -- --- --------T ·------ ~----

Nama 
Nama 

Pend. 
Aspirasi Aspiras1 No Orang Orang 

Pend 

Tua 
Anak 

Tua 
Anak Positif Negatif 

f---· - -I Yt Gn SD SD 2017 i Pendidikan 
i v,:ajib ' 
i hukumnya, 
1 agar tidak 

I ~etinggalan 
- Jaman 

2 f Ry SD20!6 1 Jika lidak 
sekolali malu, 
dan cita-cita 
1ngin menjadi 

- I ---- ----- ----- _g~~-- ·--- -- - -
3 A< SD2017 Cita-cita 

menjach 
Ustadz namun 

: tetap sekolah 

I sampai 
perguruan 

I . . 
______ j hllS!__ ----- r-- -- - ----~--

4 Mb Fe SD SD2017 ' Prioritas 
i Ilmu agama 
' ! sekolah 

I 
bukan satu-
satunya 
ia!an sukses -

5 St SD2017 Faktor 
orangtu 
yang sangat 
kuat agar 
masuk ke 
pondok 
oesantren 

6 Bl SD 2016 Ikut 
berjualan 
dan mengaji 
dirasa 
sud ah 
cukuo 

7 Su SD2017 Keinginan 
manjadi 
karyawan 
m1nimarket 
namun 
bertentanga 
n dengan 
pihak 

--.-·-- orangtua 
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yaitu 
pondok 

_ pesantren 
8 Jj SD 2016 Anak 

malas, lebih 
memilih 
membantu 
kakeknya 
diladang, 
hasil al am 
menjadi 
mata 
oencaharian -

9 At SD 2017 Ilmu agama 
Jebih 
penting 
daripada 
ilmu d• 
dun1a -

10 An SD2017 Doktrinan 
tokoh 
masyarakat 
membuat 
terhalangi 
cita-cita 
melanjutka 

~-- ----- -----.--
n sekolah ---- -

c. Dewan Guru 

L As 

Saat mendapat tugas diperbantukan sebagai seorang guni 

kelas ena.in di salah satu sekolah dasar di Desa Bayumundu As 

mendapat tugas dan tantangan yang begitu besar dirnulai sebagai 

mengajar tambahan olahraga juga beliau memegang kelas enam. 

Kondisi sekolah saat ini dilihat dari sudut tenaga pengajar 

dipandang cukup memadai dengan jumlah rombel enam guru kelas 

ada lima, satu guru olahraga dan satu guru pendidikan Agama 

Islam, sarana pendidikan memang rnasih kurang memadai dilihat 

dari kebutuhan terutama fasilitas pembelajaran berbasis Ilrnu 
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Pengetahuan dan Teknologi, sistem pembelajaran selalu 

mengandalkan linngkungan sekitar sebagai tempat media 

pembelajaran dirasa peneliti cukup nyaman dan menyenangkan. As 

berusia 34 tahun ini dan hampir sudah sepuluh tahun menjadi 

tenaga pendidik disekolah tersebut. Berat memang memegang 

kelas enam karena hams mengurusi siswa-siswinya untuk 

memotivasi agar mau 1nelanjutkan sekolah sebagaimana cita-cita 

dan tujuan pendidikan nasional yaitu rnencerdaskan anak bangsa 

melalui belajar ke jenjang lebih tinggi. Hamhatan ternyata 

datangnya dari dalam diri siswa tersebut, mereka cenderung lebih 

memilih ke pondok pesantren dengan alasan sekolah atau 

pendidikan fonnal setingkat SMP atau sederajat akan sering 

banyak mengganggu waktunya di kampung. Ini membuat As 

merasa kesulitan, namun tetap upaya yang di/akukan pihak sekolah 

terus di /akukan baik secara pendekatan persuasive terhadap 

orangtua maupun terhadap komiJe sekolah tersebut. Kultur 

budaya dan tradisi membuat kendala adanya keseimbangan untuk 

menuntut ilmu agama dan ilmu pengetahun teknologi. Harapan 

kedepan siswa lulusan sekolahnya mau melanjutkan semua dengan 

dibantu dari dinas dan pihak terkait. 

2. Im 

Im adalah salah satu guru yang berdomisili di salah satu 

sekolah dasar di Desa Bayumundu, karena jaraknya yang 

berdekatan dengan sekolah, juga aktif sebagai kader po/a hidup 
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hersih dan sehat dari puskesn1as setempat. Peneliti menjadikan 

infonnan sebagai swnber infonnasi tentang perkembangan dan 

keseharian para orangtua siswa terutama orangtua siswa yang tidak 

rnelanjutkan putra-putrinya sekolah sehingga bisa lebih di 

deskripsikan lebih nyata dan terpercaya. Im sebetulnya bukan gum 

kelas enarn, namun beliau adalah guru kelas empat. Tugas 

tambahan disekolah sebagai kesiswaan yang menaungl tentang 

kegiatan siswa baik disekolah maupun dimmah, sampai mengun1si 

pencairan program kartu indonesra pintar (KJJJ) yang selama ini di 

dapat oleh beberapa jumlah siswa yang berhak. Peneliti mencoba 

menanyakan beberapa hal terkaita daya dukung dan aspirasi 

orangtua terhadap putra-pl1trinya sekolah, beliau menjelaskan 

beragam tentang data melanjutkan siswa setiap tahunnya ada yang 

ke SMPN 1 Kaduhejo, SMPN 2 Cimanuk dan Pondok pesantren, 

adajuga yang tidak melanjutkan sekolah. Alasannya temyata sama 

dengan pendapat yang diperoleh dari infonnan para orangtua 

bahwa siswa tidak melanjutkan lebib memilih ke pondok pesantren 

dari pad.a kesekolah regular pada umunya. Upaya sekolah sudah 

sering dilakukan bersama komile sekolah dan aparat desa untuk 

mensosialisasikan betapa pentingya melanjutkan sekolah 

kejenjang lebih tinggi. Pendekatan dengan pihak tokoh masyarakat 

pun, selrolah sering lakukan di lingkungan nya sebagai bentuk 

kepedulian terhadap para siswanya agar termotivasi melanjutkan 

sekolah. Mt1dah-mudahan kedepan angka kelulusan dan 
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melanjutkan sekolah di sekolah ini bisa bertambah tiap tahun nya. 

Karena peneliti juga merupakan guru kelas enam di sekolah 

tersebut, sering mendapatkan rnasukan dan pennasalahan ketika 

memotivasi agar aspirasi untuk 1nelanjutkan sekolah meningkat. 

Pada prinsipnya pihak sekolah tidak berkebaratan siswa-siswinya 

masuk ke pondok pesantren lllltuk belajar ilmu agarna, akan tetapi 

jika diimbangi dengan sekolah baik di SMP, MTS a.tau sekolah Iain 

ya sederajat pasti sekolah juga akan bangga terhadap se1nua pihak 

yang me1nbantu. Kita do'akan sen1oga apa yang harapkan pihak 

sekolah dapat terwujud. 

d. Perangkat Desa 

I. Mj 

Setelah diberikan tugas sebagai bagian dari aparat perangkat 

desa yaitu badan perwakilan desa (BPD) Mj yang sehari-hari sebagai 

gum ngaji merupakan informan tidak kalah pentingnya, karena 

langsung berkomunikasi dan mengetahui keberadaan serta kegiatan 

sehari-hari warganya. Mj begitu nama singkatan nya ingin 

menjadikan desa bayumundu sebuah desa yang tidak begitu jauh dari 

kota, tetapi berkebudayaan maju tanpa meninggalkan jati diri desa 

_vang sudah dijunjung tinggi warga masyarakatnya. Beliau adalah 

sosok aparat desa yang tegas dan dekat dengan rnasyarakat, terbukti 

dengan seiringnya interaksi yang dilakukan oleh behau karena kepala 

desayang memasuki ffillSa pension di desa bayumundu saat ini 

sedang di Pit oleh pegawai kecamatan yang jarang sekali ke desa 
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apalagi dekat dengan masyarakatnya. Kesederhanaan beliau 

membuat keinginan warganya agar tetap maju dan menerima 

kemajltan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Ditanya soal 

minat dan aspirasi melanjutkan sekolah para siswa di desa nya beliau 

berpendapat bahwa beragam didesa bayumundu ad.a orangtua yang 

peduli terhadap pendidikan dan adapula yang kurang peduli terhadap 

pendidikan. Dilihat dari sudut pandang kemampuan secara ekonomi 

warganya dibilang sebagai warga mampu. Terkait dengan 

menyekolahkan putra-putrinya ke jenjang selanjutnya merupakanjadi 

kendala, warganya beranggapan bahwa sekolah-sekolah tersebut 

akan menjadi pengahambat jalannya pendidikan agama didesanya. 

Banyak kegiatan sekolah me1nbuat para siswa lupa diri untuk 

1nengaji bahkan sholat lima waktu. Pihak desa sudah berupaya 

menyikapi hal tersebut melalui rapa dibalai desa clan 

mensosialisasikan terhadap ketua RT, RW bahkan sampai tokoh 

masyarakat. Saat ini yang ditunggu adalah membuka paradigma barn 

dalam bentuk pola pikir kepercayaan terhadap pengamh dan upaya 

dari luar seperti adanya mengikuti kegiatan belajar tambahan 

(bimbel) diluar jam sekolah, sehingga yang berkembang di desa 

bayumwidu belum sepenuhnya diterima oleh warga masyarakat, jadi 

kami masih butuh proses untuk mengharapkan sesuatu yang kita 

inginkan dan kita cita-citakan bersama. 
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Salah satu infonnan selanjutnya adalah scoarang pegawai 

dinas pendidikan di UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Kaduhejo, Kb akrab dipanggilnya sebagai pelaksana di 

kantor tersebut, ketika ditemui diruang kerjanya peneliti inencoba 

berbincang dengan beliau terkait 1nenun1nnya 1ninat 1nelanjutkan 

sekolah di Desa Bayumundu khususnya lulusan sekolah dasar. 

Terkejut dru1 sedikit heran ten1yata berita ini masih tetap berjalan dari 

tahun ke tahun, karena pennasalahan ini sudah laina berkembang 

terjadi karena sudah menjadi tradisi yang ditemukan di Desa 

Bayumundu. Berbeda dengan desa lainnya rata-rata lttlusan sekolah 

dasar mereka hampir semua melanjutkan ke sekolah lru1jutan pertama 

(SMP/MTs). Laporan data 1nelanjutkan sering diterima pada setiap 

tahunnya setelah pelaksanaan ujian dan pelulusan siswa kelas enam 

melalui laporan lengkap, kami selalu analisis dan mencoba 

melakukan pendekatan dengan pihak kecamatan agar bisa 

menjembatani dengan para kepala desa dan tokoh rnasyarakat 

setempat agar mau mensosialisasikan pentingnya melanjutkan 

sekolah. Sela.in itu melalui forum rapat Kelompok Kerja Kepala 

Sekolah (!GS) biasanya kami sampaikan agar para kepala sekolah 

selalu memberikan molivasi dan pemahaman betapa penlingya 

melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi. karena kalo kita 
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/angsung ke orangJua si~wa tidak etis, jadi ada jalur birokrasinya 

yang harus ditempuh dengan tepat. 

Aspirasi adalah suatu keinginan yang kuat a tau cita-cita. 

Dalam pengertian yang lain aspirasi adalah harapan perubahan yang 

lebih bail< dengan tujuan unhtk meraih keberhasilan di masa depan. 

Definisi aspirasi adalah keinginan dan harapan indivitis akan suatu 

prestasi atau suatu keberhasilan. 

Aspirasi dalam melanjutkan studi me1npunyai tiga aspek yaitu 

cita-cita, hasrat, dan ketetapan hati. Penelitian 1ru akan 

menggambarkan dan membahas basil perbandingan persentase tiap 

aspek aspirasi dalam melanjutkan studi. Hasil penelitian aspek 

aspirasi dalam melanjutkan studi dianalisis dengan menggtmakan 

teknik wawancara dan analisis dokumen. 

B. Pembahasan 

Fokus penelitian ini adalah pad.a aspirasi siswa untuk melanjutkan studi. 

Menurut Sutikoa ( dalam Triwahyuningsih & Purwoko, 2004) studi Janjut sebagai 

"pendidikan sambungan atau lanjutan setelah tamat dari pendidikan yang saat ini 

ditempuh". Berdasarkan paparan temuan pada bagian sebelumnya beberapa tema 

yang muncul dalatn analisis dibahas sebagai berikut. 

1. Penilaian Orangtua Siswa Terhadap Aspirasi Pendidikan Peserta Didik 

Berdasarkan basil wawancara dengan beberapa orangtua siswa, 

terungkap bahwa beberapa siswa pada prinsipnya telah n1empunyai aspirasi 

positif dalam dirinya, terlihat dari tanggapan mereka tentang melanjutkan 

studi ke jenjang yang lebih tinggi. Pada umumnya mereka mempunyai cita-
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cita yang tinggi. Namun karena usia yang masih anak-anak, siswa cenderung 

menuruti keinginan orangtua untuk melanjtitkan sekolah. 

Dari segi ekono1ni, orangtua dapat dikatakan 1nempunyai tingk:at 

ekonomi cukup baik, karena kebanyakan adalah petani inandiri, dan bukan 

menjadi buruh tani. Dengan demikian orangtua mempunyai matapencaharian 

dan penghasilan tetap untuk keluarga. Orangtua mempunyai kemampuan 

untuk rnembiayai anak-anaknya bahkan hingga perguruan tinggi. Akses 

menuju sekolal1 tidak sulit karena meskipun harus berjalan kaki dari rumah ke 

sekolah, tetapi jaraknya dekat, tidak sulit seperti hal nya desa-desa lain yang 

terpencil. 

a. Ambisi Orang Tua 

Ban yak orangtua yang rnemiliki ambisi (harapan) yang besar terhadap 

keberhasilan anaknya, menjadi juara kelas, dsb. Namun terkadang orangtua 

tidak menyadari ke1nampuanyang dimiliki anak dan kemauan anak, sehingga 

terkesan memaksakan keinginanuntuk membuat anaknya mengikuti yang 

diinginkan orangtua. Orangtua tidak mampu mewujudkan cita-citanya sendiri, 

sehingga anak hams menggapai cita-cita orang tuanya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hurlock ( 1999) yang menyatakan bahwa orangtua yang memiliki 

ambisi keberhasilan, bila tidak berhasil cenderung mengharapkan anaknya 

berhasil, melebihi prestasi orangtua. 

Sebaliknya adapula orangtua yang tidak mempertimbangkan keinginan 

anak, mereka beranggapan bahwa anak tidak cukup panclai memilih yang mana 

yang terbaik sehingga orangtua membuat keputusan yang terkadang tak sesuai 
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dengan bakat dan cita-cita anak. Anak tidak diberi ruang untuk menyatakan 

pendapat dan kehendaknya, anak harus mengikuti kata orang tua. 

Masyarakat Desa Baywnundu Kecamatan Kaduhejo Kabupaten 

Pandeglang menganggap bahwa anak pertan1a laki-laki akan dan hanlS 

bertanggungjawab pada adik-adiknya sehingga mereka lebih mengarahkan 

putra sulWlgnya untuk bekerja membantu orang tuanya di ladang atau di 

sawah atau bahkan ke kota mencari pekerjaan tanpa han1s bersekolah 

b. Dukungan Orangtua 

Dukungan orangtua terhadap anak untuk sekolah dan melanjutkan 

pendidikan rendah, sehingga aspirasi pendidikan anak untuk bersekolah juga 

rendah. Dalarn wawancara tersirat bahwa orangtua kurang mendukung anak 

untuk sekolah, apalagi 1nelalui pendidikan fonnal. Ada sementara siswa yang 

1nenyatakan mendapat dukungan untuk melanjutkan pendidikan, tetapi 

sebagian besar siswa menjawab adanya kemauan dan tuntutan dari pihak 

orangtua agar siswa tidak melanjutkan ke SMP/MTs. 

Lingkungan le;uarga, dalam hal ini orang tua,sangat berpengaruh, 

bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor penentu. Beberapa informan 

siswa dari SDN Bayumundu 1 tidak akan melanjutkan studi ke jenjang lebih 

tinggi, karena tidak ada dukungan moril dari orangtua, meskipun mendapat 

dukwigan finansial yang terbatas untuk uang saku ke sekolah. Yang terpik.ir 

oleh anak-anak adalah cukup dapat menamatkan pendidik.an di sekolah dasar. 

Karena kondisi sosial ekonomi clan pekerjaan sebagai petani, orangtua banyak 

menggunakan waktu dari hari ke hari untuk menggarap sawahnya, dan tidak 
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dapat memperhatikan keadaan putra putrinya dengan baik. Dalam keterbatasan 

ekonomi tidak berharap dapat membiayai pendidikan lanjut anak. 

2. Peranao Orangtua Terhadap Aspirasi Pendidikan Peserta Didik 

Masyarakat Desa Bayumundu mayoritas adalah petani, merupakan 

masyarakat yang agamis, mempunyai tradisi yang kuat dalam pendidikan 

Aga1na Islam. Orangtua merasa bangga jika anaknya sekolah di pondok 

pesantren dan kelak menjadi orang baik, atau tokoh agama, yang diterima 

masyarakat, menjadi kebanggaan dan mampu mendoakan orang tua. Dengan 

demikian orangtua berpendapat anaknya cukup memperoleh pendidikan di 

pondok pesantren dan khatam membaca Al Quran. Pilihan lain adalah 

rnembantu orangtua di ladang atau di sawah. Mereka tidak punya keinginan 

untuk menyekolahkan anaknya ke pendidikan formal, ke SD, SMP atau MTs. 

Bahkan sebagian orangn.ta beranggapan bahwa jika anaknya 

melanjutkan sekolah di sekolah fonnal, SMP/MTs akan menjadi 'nakal' 

berbeda dengan jika anaknya masuk ke pondok pesantren. Hal ini 

menunjukkan persepsi bahwa pendidikan formal dianggap 'sekuler' 

mengajarkan hanya pengetahuan urnurn dan tidak memberikan bekal 

keagamaan yang kuat. Dalam perkembangan saat ini dikenal sekolah 

'pesantren moderen' yang juga mengajarkan pengetahuan 'um urn' meskipun 

porsi pembelajaran agama masih besar. 

. . ·· .. 
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3. Peranan Pemerintah dan Masyarakat Terhadap Aspirasi Pendidikan 

Keluarga dan orangtua bergantung kepada kebiasaan dan adat istiadat yang 

berlaku di lingkungannya. Sikap dan pendapat orangtua dipengaruhi oleh 

pendapat clan masukan dari tokoh adat yang disegani oleh masyarakat. Bila tokoh 

adat berpendapat bahwa lebih baik anak sekolah atau rnelanjutkan sekolah ke 

pondok pesantren supaya mempunyai landasan keagamaan yang kuat, maka 

anjuran tokoh agama dan tokoh rnasyarakat ini akan1nempengaruhi pemikiran dan 

keputusan orangtua. Yang disayangkan, sebagian siswa yang sekolah di pesantren 

siswa yang sekolah di pesantem tidak menyelesaikan pendidikannya. Setelah satu 

dua tahun pendidikan mereka berhenti, sehingga menjadi remaja putus sekolah. 

Perhatian dari sekolah kepada anak merupakan hal yang paling dominan, 

karena lingkungan sekolah merupakan lingkungan hidup kedua bagi anak setelah 

lingkungan keluarga. Belum semua guru memberikan arahan kepada siswa 

tentang penringnya tamat sekolah. Sebagian guru melakuk.an usaha penyadaran 

siswa tentang pentingnya pendidikan, tetapi juga memperhatikan keinginan 

orangtua. Oleh sebab itu dalam interaksi dengan siswa, guru berusaha 

membangunkesadaran anak tentang pentingya pendidikan, tamat sekolah dan 

melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi yaitu SMP/MTs, sambil tetap 

mengikuti kegiatan di pondok pesantren. Sehingga apa yang diharapkan orangtua 

supaya anak mendapat dasar keagamaan yang kuat juga dapat dipenuhi, dan anak. 

mendapat bekal hidup yang utuh berupa pengetahuan umum dan landasan 

keagamaan. 

Sekolah berusaha mengubah persepsi masyarak.at tentang pendidikan 

formal melalui media publik berupa poster, baliho, dan brosurtentang 
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pengumuman penerimaan siswa baru yang disebarkan oleh pihak SMP/MTs di 

sekitar Keca1natan Kaduhejo. Dengan bantuan perangkat desa, poster 

pengumuman dipasang di pusat inforrnasi balai des a. T etapi nampaknya usaha ini 

tidak banyak berpengaruh pada persepsi orangtua dan siswa, sehingga perlu 

pendekatan langsung secara persuasif kepada orangtua dan kepada tokoh 

masyarakatagama sete1npat. Dalamberbagai penelitian dijelaskan pentingnya 

peranan tokoh setempat sebagai informal leader untuk 1nengubah wawasan dan 

persepsi kelompok masyarakat. 

Berdasarkan uraian tentang faktor internal dan external yang 

mempengan1hi aspirasi siswa untukmelanjutkan sekolah, dapat disimpulkan 

bahwa dalam masyarakat yang relatif masih tradisional, tradisi budaya setempat 

sangat memengaruhi kehidupan dan pola pikir warganya, termasuk orang tua, 

dalam menyikapi suatu fenomena tertentu. Tokoh masyarakat setempat yang 

menjadi 'pemegang' tradisi menjadi panutan yang ditaati dan diikuti oleh warga 

masyarakat. Dalam hal aspirasi pendidikan untuk 1ne1nperoleh pendidikan yang 

baik dan menempuh pendidikan lanjut, orangtua yang relatif 1nasih berpegang 

pada tradisi, kurang memberi kesempatan kepada anak untuk memperoleh 

Pendidikan fonnal. Keinginan anak untuk tetap sekolah di sekolah formal dan 

kelak dapat melanjutkan pendidikan kelak tidak selalu mendapat dukungan 

orangtua, meskipun secara finansial orangtua mempunyai kemampuan untuk 

membiayai. 

Akhir~akhir ini berlaku peraturan daerah yang mewajibkan warga untuk 

menunjukkan ijazah terakhir ketika mengurus keperluan administrasi 

kependudukan. Hal ini kemungkinan akan menjadi 'pressure point' atau faktor 

43764.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



68 

pendorong bagi orangtua dan siswa untuk lebih memperhatikan pendidikan clan 

tamat sekolah. Walaupun perlu waktu, hal ini dapat memulai perspektif barn 

bahwa siswa perlu mempunyai ijazah. ljazah yang sebelurnnya dianggap tidak 

penting sekarang menjadi suatu syarat wajib untuk mengurus kependudukan dan 

kemungkinan administrasi lainnya. 

Dengan demikian pada penelitian ini terdapat temuan baru yaitu bahwa 

selama ini sebuah ijazah pendidikan formal diartggap kurang begitu penting, 

temyata setelah beberapa lama seorang ustadz (subjek) datang ke sekolah untuk 

meminta ijazah sebagai persyaratan pembuatan paspor karena akan naik haji. 

Sehingga sebuah paradigma barn dan temuan ini menggambarkan betapa 

pentingnya sebuah ijazah pendidikan formal, yang pada akhimya sekarang ustadz 

tersebut membantu mengupayakan agar santrinya selain belajar di pondok 

pesantren sarnbil sekolah pendidikan formal juga 

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian jauh dari kata sempuma sehingga ada keterbatasan 

waktu, materi, clan perilaku siswa serta masyarak:at itu sendiri. Penelitian ini 

hanya fokus pada deskripsi basil wawancara antara peneliti dengan beberapa 

surnber informasi yang membahas tentang aspirasi pendidikan siswa sekolah dasar 

dalam ha! keinginan {harapan) untuk melanjutkan pendidikan setelah tamat SD. 

Sumbet ififormasi yang digiJIUlkan juga terbataS seliliigga data yang diperoleh 

tidak dapat menggambarkan secara utuh fenomena di desa Kaduhajo. Akan 

sangat berguna bila dilakukan peneltiian lanjut bagi siswa yang saat ini sekolah di 

jenjang yang lebih tinggi, di SMP/MTs, SMK/SMAIMA di wilayah yang sama, 

apakah temuan akan konsisten atau ada temuan lain. 
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A. Kesimpulan 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV (empat) 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian orangtua siswa terhadap 

aspirasi pendidikan peserta didik daiam rangka keinginan mereka untuk tetap 

bersekolah sebagai wujud wajib belajar dikdas 9 tahun di Desa Bayumundu 

Kecamatan Kaduhejo Kabupaten Pandeglang tergolong rendah. Peserta didik 

cenderung hanya dapat menuruti arahan dan keinginan orangtua, yang 

terkadang tidak sesuai dengan keinginan mereka. Di sekolah, peserta didik 

juga kurang mendapat kesempatan untuk mendiskusikan tentang pentingnya 

sekolah dengan guru. 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa yang mempunyai minat melanjutkan belajar ke SMP/MTs 

sebelum lulus perlu mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang 

SMP/MTs yang ada, dengan bimbingan dan arahan guru. 

2. Perlu pendekatan kepada orangtua oleh Kantor Dinas Pendidikan dan 

sekolah untuk mengembangkan wawasan tentang pentingnya pendidikan 

bagi masa depan anaknya, disesuaikan dengan keadaan sosial masing-

masing keluarga. 
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3. Sekolah perlu memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa untuk 

mempunyai minat rnelanjutkan belajar ke SMP/MTs, dan bekerjasama 

dengan Kantor Dinas Pendidikan ltntuk men1bangun aspirasi pendidikan 

orangtua dan siswa yang lebih baik. 

4. Perangkat desa hendaknya rajin melakukan sosialisasi dan mendukung 

program pemerintah melalui dinas terkait tentang pentingnya 1nelanjutkan 

studi, agar para orangtua lebih dapat mendengar informasi dari aparat desa 

dan tokoh adat pada umurnnya. 

5. Bagi pihak din as terkait dalam hal ini UPT Din as Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Kaduhejo selalu berupaya membuat terobosan 

Wltuk meningkatkan aspirasi pendidikan orangtua dan anak melalui 

kebjakan-kebijakan dinas setempat, berdasarkan kajian empms pada 

berbagai jenjang pendidikan, bekerjasama dengan sekolah-sekolah. 

6. Keterbatasan peneliti yang hanya dapat meneliti siswa SD dalam 

mengungkap aspirasi pendidikan untuk melanjutkan studi, kedepan akan 

lebih sempuma dan sebagai perbandingan jika s1swa SMP, 

SMA/SMK/MA melalui pemerintah daerah untuk terns memotivasi 

melanjutkan studi. 
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Lamp/ran I 

PEDOMAN KAJIAN DESKRIPTIF 

Hari!Tanggal 
Waktu 

Alamat /Lokasi 

No Asl'lf'lk van2 Diamati 
I Kondisi geografis rumah siswa 

2 Keberadaan tempat belajar dirumah 

J Buku-buku pelajaran 

4 Alat Tulis dan pendukung belajar 

5 Jaringan Internet I Smartphone 

6 Akses menuju ke sekolllh 

7 Mata Pencaharian orang tua 

8 Keterllbtttan orang tua terhadap belajar 

dirumah 

9 Fiikt:Of orang tii8 siswa s:eMgai 

pendorong melanjutkan studi ke 

SMPIMTs 

10 Lainnya 

Hasil deskriotif 
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Catatan 
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Lampiran.2 
PEDOMANWAWANCARA 

A. Untuk Orang Tua siswa yang Anaknya Melanjutkan Siudi 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pekerjaan 

Pendidikan Terakhir 

75 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pendidikan untuk anak ? 

2. Menurut Bapak/lbu, seberapa penting pendidikan untuk anak ? 

3. Apa harapan Bapak/lbu kedepan untuk anak dan ingin seperti apa 

anak kita kelak ? 

4. Apakah pendapatan Bapak/Ibu saat iJtl sudah cukup untuk 

membiayai pendidikan anak? 

5. Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai pendidikan di SMP /Mts? 

6. Apakah anak Bapak/Ibu akan melanjutkan sekolah setelah lulus SD? 

7. Menurut Bapak/lbu penting atau tidak sekolah ke jenjang lebih 

tinggi bagi anak Bapak/Ibu? 

8. Apa Pendidikan paling tinggi yang ingin Bapak/Ibu harapkan? 

9. Apakah Bapak/Ibu mendukung apabila anaknya menginginkan untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi ? 

I 0. Apa alasan Bapak/ibu menyekolahkan anak sampai ke pendidikan 

tinggi? 
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Lampiran.3 
PEDOMAN WAWANCARA 

B. Untuk siswa yang melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan 

I. Apa yang menjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

2. Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

3. Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

4. Apa yang mendorong kamu melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi? 

5. Apa yang orang tua kamu lakukan ketika mendaftar ke jenjang lebih 

ti. "? ngg1. 

6. Adakah campur tangan orang tua ketika menentukan sekolah yang 

akan didaftar seielah lulus SD nanti? 

7. Bagaimana orang tua kamu mengawas pendidikan saat di SMP/Mts? 

8. Apakah orang iua kamu mendukung melanjutkan ke jenjang lebih 

tinggi? 

9. Jika tidal<, apa alasannya? 

I 0. Jika iya, apa bentuk dukungan mereka terhadap kamu? 

11. Apa harapan kamu ketika lulus nanti? 

12. Apakah kamu mau mengabdikan bagi masyarakat setelah lulus kelak? 

13. Seperti yang kita keiahui bersama, persaingan semakin ketat dalam 

mencari pekerjaan. Apakah kamu siap menghadapi tantangan kedepan? 
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Lampiran.4 
PEDOMAN WAWANCARA 

C. Untuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan 

I. Apa yang menjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

77 

2. Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

3. Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

4. Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

5. Jika memilih ke pondok pesantren, apakah kamu sudah tahu teman­

teman sebelumnya tidak sampai heres (Haiam Al-Qur'an) mereka 

hanya satu hingga tiga bulan lalu berhenti? 

6. Lalu, apakah kamu akan ietap ke pondok pesantren? 

7. Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan 

kamu? 

8. Apa yang membuat kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

9. Adakah larangan dari orang tua terhadap karnu untuk tidak sekolah? 

I 0. Apakah kehidupan saat ini sudah dirasa baik dan la yak? 

11. Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 
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Lampiran.5 
PEDOMANWAWANCARA 

D. Untuk Orang Tua siswa yang Anaknya tidak Melanjuikan Studi 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pekerjaan 

Pendidikan Terakhir 

l. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang pendidikan ? 

78 

2. Apa yang Bapak/lbu lakukan untuk memenubi kebutuban pendidikan 

anak? 

3. Apa alasan Bapak/Ibu tidak menyekolabkan anaknya ke jenjang lebih 

tinggi? 

4. Menurut Bapak/Ibu, penting atau tidak sekolab ke jenjang lebih tinggi 

untuk anaknya? 

5. Apakab kemajuan zaman tidak mendorong Bapak/Ibu menyekolabkan 

anaknya hingga ke jenjang Iebih tinggi? 

6. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap anaknya? 

7. Bagaimana bentuk dukungan Bapak/Ibu ierhadap pendidikan anak baik 

disekolab maupun dirumab? 

8. Apakab dengan anaknya tidak melanjutkan studi ke jenjang lebih 

tinggi sudab mendai kebiasaan di keluara Bapak/lbu? 
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Lampiran-.6 
PEDOMANWAWANCARA 

E. Untuk Dewan Guru 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan Terakhir 

Jabatan 

79 

I. Bagaimana respon Tenaga kependidikan <li Sekolah Bapakllbu 

terhadap pendidikan? 

2. Adakah upaya keras yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

mendongkrak kesadaran masyarakat (orang tua siswa) terhadap minat 

melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

3. Bagaimana respon dari pibak sekolah terhadap lulusan sekolah 

Bapakllbu yang melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi? 

4. Bagaimana pula, respon sekolah Bapakllbu terhadap banyaknya 

lulusan sekolah Bapak/lbu yang tidak melanjutkan studi ke jenjang 

lebih tinggi? 

5. Adakah dukungan dari pihak sekolah terhadap siswa-siswi nya dalam 

perihal melanjutkan studi ke jenajng lebih tinggi? 

6. Jika iya, langkah kongkrit nya seperti apa ? 

7. Adakah bantuan dari pihak sekolah untuk menjalin kordinasi dengan 

pihak UPT Dinas Pendidikan dan Keebudayaan kecamatan Kaduhejo 

perihal pentingnya melanjutkan studi? 

8. Adakah program dari pibak sekolah dalam mensosialisasikan 

pentingnya melanjutkan studi? 
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Lampiran.7 
PEDOMANWAWANCARA 

F. Untuk Perangkat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan Terakhir 

Jabatan 

80 

1. Apakah Bapakllbu sudah mengetahui tentang data kelulusan dan siswa 

melanjutkan di desa Bayurnundu ? 

2. Apa yang Bapak/lbu ketahui selama ini? 

3. Menurut infonnasi dari beberapa infonnan, bahwa di desa tersebut 

minat I aspirasi melanjutkan studi ke jenjang lebib tinggi berbeda 

dengan lulusan dari sekolah dasar di desa lain di wilayah UPT Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan kecamatan Kadubejo? 

4. Upaya apa yang dilakukan pibak UPT Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan kecamatan kadubejo perihal pentingnya melanjutkan 

studi? 

5. Jika iya, bagaimana bentuk upaya dan dukungan tersebut terhadap 

sekolah-sekolah di desa bayumundu? 

6. Adakah program yang dilakukan pibak UPT Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan terhadap sekolah tentang sosialisasi betapa pentingnya 

melanjutkan studi? 

7. Menwut informasi, siswa diwilayah desa bayumundu beberapa tidak 

melanjutkan sekolah setelah lulus dari sekolah dasar, temyata mereka 

melanjutkan ke pondok pesantren yang hanya sekejap. Bagaimana 

menyikapi hal tersebut? 
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Lampiran-.8 
PEDOMAN WAWANCARA 

G. Untuk Perangkat Den 

Nama 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan Terakhir 

Jabatan 

81 

I. Bagaimana respon masyrakat Desa Bayumundu terhadap pendidikan? 

2. Adakah upaya keras dari pemerintahan desa unruk mendongkrak 

kesadaran masyarakat desa terhadap pendidikan? 

3. Bagaimana respon dari pemerintahan desa terhadap banyaknya siswa 

dan siswi yang tidak melanjutkan sekolah setelah lulus dari sekolah 

dasar? 

4. Apakah pihak desa sudah mengetahui adanya faktor kebiasaan yang 

turun temurun sejak masa lalu hingga saat ini yang memberikan 

pemahaman bahwa melanjutkan sekolah tidak begitu penting? 

5. Lalu, bagaiaman pihak pemerintahan desa dalam menyikapi perihal 

tersebut? 

6. Adakah program dari desa yang berhubungan dengan pendidikan 

masyarakatnya? 
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lampiran 9 

HASIL KAJIAN DESKRIPTIF FAKTOR LINGKUNGAN 

Hari!fanggal 

Waktu 
: Selasa, 23 Mei 2017 
: ru1ru1, 09.0o wm 

Alamat /Lokasi : Kp. Pasir Muncang, Kee Kaduhejo Kab. Pandeglang 

No Asrv>k vanlil Diamati Hasil deskriotif Catatan 
I Kondisi geografis rumah siswa Kp. Pasir Muncang Desa Lingkungan yang sebat dan subur 

Bavi1mundu basil -mmun•~ 

2 Keberadaan tempat belajar dinunah Memungkinakan dan Dilengkapi deng.an penerangan 
memadai yang cukup dan ruangan tidak 

beo1tu semnit 
3 Buku·buku pelajaran Dibekali dari pihak Merupakan bulcu pcrpustakaan 

sekolah yang dipiniamkan seM'"'-i referensi 
4 Alat Tulis dan pendukung belajar Rata·rata siswa memiliki Hampir semua siswa memiliki alat 

·~~n belfliar dirumab 
5 Jaringan Internet I Smartphone Siswa sudah memiliki Jaringan tersebut diperolehnya dari 

gadget/Smartphone smartpbone yang sudah mulai 

canggih, ··~ ketlb <h"berikan 
tugas mencari di internet, rata-rata 
siSwa mudab mendapatkannya. 
Ditambahjaringan sinyal yang 
"''""''• me•""-•" di .......... nun ........ 

6 Alcses menuju ke sekolah Jalan aspal dan be>-batu Alcses dari rumah tidak begitu jauh 
yaitu < lkm sehingga berjalan kaki 
pun mereka akan sampai lebih pagi 
kesckolah_ 

7 Mata Pencaharian orang tua Petani dan be<ladang Laban yang mcreka miliki adalah 
bak milik sendiri, sehingga ti<hlk 
ada VRRO meniadi buruh tani. 

8 K.eterlibatan orang tua terhadap Peneliti ketika melakukan Dilihat dari kesibukan orang tua 
belajar dirumah penelitian, keterlibatan siswa mengarup lahan pertanian 

memang ...rntlt ltunutg. Jl)'ll, 5"hlllgga - dirumah bany.t 
malamhari. 

9 Faktor orang tua siswa sebagai Peneliti setelah melakukan Dilihat dari persepektif masyarakat 
pendorong melanjutkan studi ke waw~ ada 'heGetapa (-)-cemlenmglebih 

SMP/MTs iliktor )'llllg mon]adl __ .... ~lwbalk 
kendala yaitu lllkto' orang ltu adalah darl tokoh adat tenebut. 
tua , tokoh adat dan Sehingga terjadi doktrinan yang 
~y~g!ll~~j~ begitu dominan tcrh"""i> para """' - - .... - ...... ·--- ---·-··"" ..... - g -uan tuanswa.. 

to Lainnya Faktor lain yaitu, dari scgi Sccara ckooom.is. mcrcka tcrgolong 
iiiilii jlellci!llfil'iiiil, Wiigii illllilljlU dllll!ii! dil'i 

kepemilikan sepeda ~yang 
rata-rata satu rumab memiliki dua 
-,i..bmlaanHP/68"get 
)'llllg ... ggili, wgGIOlig llatgo 
mabal, pakaian siswa yang mulai 
rapib dan bersih. Tedresan tidak 
begitu sulil smna ekonomi untuk 
malnjutkan sekolab putra-putrinya 
Jee ieniang lebih tin2i. 

43764.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran.10 
TRANSKRIPHASIL WAWANCARA 

Untuk Orang Tua siswa yang Anaknya Melanjulkan Studi 

lnfonnan I 
Hari!f anggal 
Tempat I Waktu 

Identitas Informan 
Nama 
Jenis Kela.min 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan Tetakhir 

: Sabtu/20 Mei 20 I 7 
: Ladang /Pukul 10.00-12.00 WlB 

: Yt. (orang tua Gn) 
: Perempuan 
: 55 tahun 
: !bu rumah tangga dan petani 
: Kp. Pasir Muncang Desa Bayumundu 
:SD 

P: Bagaimana pendapat Ibu mengenai pendidikan untuk anak? 

83 

I : Menurut saya sangat penting pa, karena jangan seperti saya yang hanya 

lulusan SD. Apalagi Bapaknya tidak sekolah sama sekali. 

P: Menurut Thu, seberapa penting pendidikan untuk anak ? 

I : Pendidikan untuk anak itu wajib hukmnnya, anak harus sekolah setingi­

tingginya agar menjadi anak yang pandai dan tidak ketinggalanjaman. 

P : Apa harapan Thu kedepan untuk anak dan ingin seperii apa anak kita 

kelak? 

I : Harapan saya, anak saya pokonya agar tidak seperii saya (orang tuanya) 

P : Apakah pendapatan Thu saat ini sudah cukup untuk membiayai 

pendidikan anak? 

I : Sebenarnya belmn pak, masih kurang tetapi saya usahakan semaksimal 

mungkin bagaimana caranya anak saya bisa sekolah. lnsy allah basil di 

sawah (Pertanian) tidak akan habis untuk kelak bekal hidup kami. 

P : Bagaimana menurut lbu mengenai pendidikan di SMP /Mts ? 

I : Untuk saat ini pendidikan di SMP atau Madrasah sangat penting 

dulunya saya hanya berharap sampai Madrasah Tsanawiyah, insy Allah 

sekarang harus sampai sekolah lebih tinggi. 

P : Apakah anak !bu akan melanjutkan sekolah setelah lulus SD? 

I : Pasti pa, apa yang tadi katakan, pokonya anak saya harus sekolah 
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P: Menurut !bu penting atau tidak sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi 

anak !bu? 

I : Sangat penting pak. 

P : Apa Pendidikan paling tinggi yang ingin !bu harapkan? 

I : Sampai minimal kuliah pak, ingin merasakan anak saya kuliah di 

perguran tinggi. 

P : Apakah !bu mendukung apabila anaknya menginginkan untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi ? 

I : Harus mendukung pak, walaupun saya hams sambil berhutang sambil 

menunggu panen datang bismillah saya dukung terus. 

P : Apa alasan ibu menyekolahkan anak sampai ke pendidikan tinggi? 

I : Saya ingin punya anak menjadi seorang pengusaha, bisa usaha sendiri 

dikampung dengan sekolah dikota. Agar bisa baniu orang lain pak. 
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Untuk siswa yang melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Infonnan 1 
Hariffanggal 
Tempat/ Waktu 

ldentitas lnforman 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Selasa/23 Mei 2017 
: Sekolah /Pukul 09.45-11 00 WIB 

:Gn. 
: Perempuan 
: 12 tahun 
: Kp. Pasir Muncang Desa Bayumundu 
: SD Tahun 2017 

P : Apa yang menjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

I : Insya Allah ingin menjadi pengusaha pak. 

P : Kalo boleh tallu, pengusalla apa kelak yang akan kamti impikan? 

85 

I : ingin membuka pabrik beras pak. Biar warga disini tidak kejauh 

mengiling padi nya. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai seko1ah ke jenjang lebih tinggi? 

I : Bagus pak, bisa menambah ilmu penetahuan. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Sangat pen ting pak, agar tidak ketingalan jarnan. 

P : Apa yang mendorong kamu melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi? 

I : Ingin cita-cita tercapai, lalu ingin punya uang banyak 

P : Apa yang orang tua kamu lakukan ketika mendaftar ke jenjang Jebih 

tinggi? 

I : mendukung pak, saya harus sekolah lagi lanjut sampai jenjang Jebih 

tinggi. 

P : Adakah carnpur tangan orang tua ketika menentukan sekolah yang akan 

didaftar setelah lulus SD nanti? 

I : Orang tua saya terserah saya pak, yang penting melanjutkan sekolah. 

P :Bagaimana orang tua kamu mengawasi pendidikan saat di SD? 

I : tidak tahu pak, yang jelas selalu menanyakan ketika belum pulang 

sekolah 
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P : Apakah orang tua kamu mendukung melanjutkan ke jenjang lebih 

t . . ? mggi. 

I : Mendukung pak. 

P : Jika iya, apa bentuk dukungan mereka terhadap kamu? 

I : Katan ya membelikan baju ( seragam) barn pak, dengan al at tulis juga. 

P : Apa harapan kamu ketika lulus nanti? 

I : lngin membantu orang tua agar mereka bisa senang dan bahagia. 

P : Apakah kamu mau mengabdikan bagi masyarakat setelah lulus kelak? 

I : lnsy Allah mau pak 

P : Seperti yang kita ketahui bersama, persaingan semakin ketat daJam 

mencari pekerjaan. Apakah kamu siap menghadapi tantangan kedepan? 

I : siap pak, doanya aja terutarna dari mamah saya dan bapak saya (orang 

tuanya) 
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Untuk siswa yang melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Informan 2 
Hari/Tanggal 
Tempat I Waktu 

Identitas Informan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Rabu/24 Mei 2017 
: Sekolah /Pukul 09.00-11.00 WJB 

:Ry. 
: Perempuan 
: 13 tahun 
: Kp. Saluyu Desa Bayumundu 
: SD Tahon 2016 
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P : Nak, kamu adalah siswa lulusan SDN Bayumundu l tahun kemarin 

(2016) 

I: iyapak 

P : Apa yang menjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

I : Mau jadi guru pak. 

P : Kalo boleh tahu, mengapa memilih jadi guru? 

I: ingin mengajar seperti bibi (Tante) saya di sekolah pak. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

I : baik pak, daripada tidak sekolah malu pak:. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Sangat penting pak, bisa menambah ilmu pengetahuan nantinya. 

P : Apa yang mendorong karnu melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi? 

I : In gin jadi guru pak:, biar bisa bisa meogajar seperti guru saya. 

P : Apa yang orang tua karnu lakukan ketika meodaftar ke jenjang lebih 

tinggi? 

I : Mereka membantu saya pak:. 

P : Adakah campur tangan orang tua ketika menentukan sekolah yang akan 

didaftar setelah lulus SD nanti? 

I: lyaadapak:. 

P : Bagaimana orang tua kamu mengawasi pendidikan saat di SD? 

I : Selalu mengawasi pak, ketika tidak sekolah juga suka ditanyakan sama 

ayah saya. 
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P : Apakah orang tua kamu mendukung melanjutkan ke jenjang lebih 

tmg
. . ? 

gi. 

I : !ya pak sangat mendukung. 

P : Jika iya, apa bentuk dukungan mereka terhadap kamu? 

I : Suka memberikan hadiah ketika saya mendapat peringkat disekolah 

P : Apa harapan kamu ketika lulus nanti? 

I : lngin cita-cita tercapai, maka dari itu saya harus sekolah. 

P : Apakah kamu mau mengabdikan bagi masyarakat setelah lulus kelak? 

I: maupak 

P : Seperti yaug kita ketahui bersama, persaingan semakin ketat dalam 

mencari pekerjaan. Apakah kamu siap menghadapi tantangan kedepan? 

I : siap pak, akan berusaha terns 
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Untuk siswa yang melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Informan 3 
Hari!Tanggal 
Tempat I Waktu 

ldentitas Informan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Senin/29 Mei 2017 
: Sekolah /Pukul 09.30-10.00 WIB 

:Ar. 
: Laki-laki 
: 13 tahun 
: Kp. Nagrog Desa Bayumundu 
: SD Tahun 2017 

P : Apa yang menjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

I : ingin jadi ustad pak, 

P: Kalo boleh tahu, mengapa memilihjadi Ustadz? 

I : ingin mengajar mengaji nantinya. 
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P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

I : sekolah itu penting banyak manfaatnya pak .. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : karena dengan sekolah kita bisa menambah bekal dan bisa melanjutkan 

sekolah. 

P : Apa yang mendorong kamu melaajutkan studi ke jertjang lebih tinggi? 

I : Ingin menjadi Ustadz dan ilmu agama pak .. 

P : Apa yang orang tua kamu lakukan ketika mendaftar ke jenjang lebih 

tinggi? 

I : Mereka setnju pak, saya rencana mau kesekolah Al-Bayan 

dirangkasbitung. 

P : Adakah campur tangan orang tua ketika menentukan sekolah yang akan 

didaftar setelah lulus SD nanti? 

I: adapak. 

P : Bagaimana orang tua kamu mengawasi pendidikan saat di SD? 

I : sangat mendukung pak ketika saya di SD mereka selalu mendukung. 

P : Apakah orang tua kamu mendukung melanjutkan ke jenjang lebih 

tinggi? 

I: !ya pak. 
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P : Jika iya, apa bentuk dukungan mereka terhadap kamu? 

I : katanya mereka mau bantu membiayai sampai saya henar-benar 

dipondok pesantren sambil sekolah 

P : Apa harapan kamu ketika lulus nanti? 

I : ingin membabagiakan ibu dan bapak. 

P : Apakah kamu mau mengabdikan bagi masyarakat setelah lulus kelak? 

I : Insy allah mau pak. 

P : Seperti yang kita ketahui bersama, persaingan semakin ketat dalam 

mencari pekerjaan. Apakah kamu siap menghadapi tantangan kedepan? 

I : mau pak, dengan kita sekolah dan belajar Insy allah kita bisa. 
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Untuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

lnfonnan I 
Hari!f anggal 
Tempat I Waktu 

Identitas lnfonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Selasa/30 Mei 2017 
: sekolah /Pukul 08.00-09.00 WJB 

: St. 
: Perempuan 
: 13tabun 
: Kp. Pasir Muncang Desa Bayumundu 
: SDTahun2017 

P : Apa yang rnenjadi cita-cita kamu kelak Nak? 

I: Maujadi penceramah pa, semacam Da'I begitu. 
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P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

I : Tidak tabu pak, soalnya saya mau ke pondok pesantren itu keinginan 

bapak (orang tua) 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Menurut saya sangat penting pak, karena bisa menarnbah ihnu. 

P : Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Tidak boleh sama Bapak dan !bu saya pak, karena takut mengganggu 

pengajian. 

P : Jika memilih ke pondok pesantren, apakah karnu sudah tabu teman­

teman sebelunmya tidak sampai heres (Hatam Al-Qur'an) mereka hanya 

satu hingga tiga bulan lalu berhenti? 

I: Tahupak, 

P : Lalu, apakah kamu akan tetap ke pondok pesantren? 

I : !ya pak lnsya Allah disuruh Bapak dan !bu dirumah saja sambil bantu­

bantu ke sawah 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan kamu 

selama ini? 

I : Tidak tabu pak. 

P : Apa yang membuat karnu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Takut sama orang tua pak, sebetulnya ingin melanjutkan sekolah. 
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P : Adakah iarangan dari orang tua terhadap kamu untulc tidak sekolah? 

I : !ya ada pak, katanya mending ke pondok pesantren seperti teteh saya 

(kakak perempuan). 

P : Apakah kehidupan saat ini sudah dirasa baik dan layak? 

I : Alhmdulilah pak 

P : Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : Harapan saya kedepan mudah-mudahan saya bisa sekolah sambil tingal 

dipondok pesantren terdekat. 
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Untuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Infonnan2 
Hariff anggal 
Tompat I Waktu 

ldentitas lnfonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Rabu/31Mei2017 
: sekolah /Pulrul 09.00-11.00 WIB 

: Fr. 
: Laki-laki 
: 14 tahun 
: Kp. Barengkok Desa Bayumundu 
: SD Tahun 2017 

P : Apa yang menjadi cita-cita karnu kelak Nak? 

I : Tidak tahu pak. 
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P : Setiap manusia punya cita-cita Nak, masa kamu tidak mempunyai cita­

cita? 

I : lya pak, ingin menjadi polisi 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi 

agar cita-citamu terwujud? 

I : Harus sekolah tinggi ya pak. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi karnu? 

I : Tidak tahu pak, 

P : Mengapa karnu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Tidak boleh sama lbu saya pak, katanya banyak biaya kalau sekolah 

P : Jika memilih ke pondok pesantren, apakah karnu sudah tahu teman­

teman sebelunmya tidak sampai heres (Hatam Al-Qur'an) mereka hanya 

satu hingga tiga bulan lalu berhenti? 

I: Belum tahu pak, soalnya rumah saya agakjauh 

P : Lalu, apakah kamu akan tetap ke pondok pesantren? 

I : !ya pak mau, biar mengaji nya bisa sampai Hatam Al-Qur'an. 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan karnu 

selama ini? 

I : Mereka membantu pak. 

P : Apa yang membuat kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Tidak boleh sama !bu saya pak 
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P : Adakah larangan dari orang tua terhadap kamu uotuk tidak sekolah? 

I : !ya pak, alasannya kalau sekolah pagi (SMP/MTs) dapat mengganggu 

sekolah sore (Diniyah Awaliyah) 

P : Apakah kehidupan saat ini sudah dirasa baik dan layak? 

I : Belum pak, 

P : Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : Biar nanti meskipuo tidak sekolah tapi saya bisa bantu-bantu orang tua 

terutama Bapak saya yang sedang sakit pak. 
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Untuk siswa yang iidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

lnfonnan4 
Hari!fanggal 
Tempat I Waktu 

ldentitas Infonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Sabtu I 3 Juni 2017 
: Sekolah /Pukul 09.00-11.00 WIB 

: Su. 
: Perempuan 
: 12 tabun 
: Kp. Tarikolot Desa Bayumundu 
:SDTahun2017 

P : Setelah lulus nanti, Apa yang menjadi cita-cita kamu Nak? 
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I : Sebenarnya ingin sampai sekolah minimal SMA pak, biar bisa kerja di 

lndomaret atau Alfamart (Mini market). 

P : Ba~ana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi? 

I : Menurut saya, pendidikan sampai SMA juga cukup pak. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Menurut saya penting pak 

P : Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Sebetulnya ingin pak, tapi tidak boleh sama Uwa saya (Kakak ayabnya) 

karena Ayah saya kerja di Jakarta bersama !bu. Tapi orang tua saya juga 

menyuruh ke pondok pesantren pak. 

P : Jika memilih ke pondok pesantren, apakah karnu sudab tabu teman­

teman sebelumnya tidak sampai heres (Hatam Al-Qur'an) mereka hanya 

satu hingga tiga bulan lalu berhenti? 

I: !ya pak. 

P : Apakah kamu mau mengikuti jejak tenum-teman kamu? 

I : Tidak pak, saya mau mengaji sampai tuntas. 

P : Lain, apakah kamu akan tetap ke pondok pesantren? 

I : !ya pak Insya Allah mau 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan kamu 

selama ini? 

I : Ada pak. Biasanya orang tua saya mentransfer uang dari Jakarta untuk 

bekal disini. 
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P : Apa yang membuat kamu tidak melanjuikan studi ke SMP/Mts? 

I : Kata Uwa saya, biar bisa mengaji dan mendalami ilmu agama buat 

bekal diakhirat pak. 

P : Adakab larangan dari orang tua terhadap kamu untuk tidak sekolab? 

I: !yapak 

P : Apakab kehidupan saat ini sudab dirasa bail< dan Jayak? 

I : bersyukur pak alabmdulillab 

P : Apakab harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : Ingin jadi anak yang berguna pak 

P: lya mudab-mudaban Bapak Do'akan ya. 
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Untuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebib Tinggi 

Infonnan 5 
Hari!f anggal 
Tempat I Waktu 

Identitas Infonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Selasa/5 Juni 2017 
: Sekolah /Pukul 08.00-09.00 WIB 

: Jj. 
: Laki-laki 
: 13 tahun 
: Kp. Cimalati Desa Bayumundu 
: SD Tahon 2016 
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P : Saat ini kamu sudah hampir I tahun tidak sekolah, Apa yang me11jadi 

cita-cita kamu kedepan Nak? 

I : Belum tahu pak, saya masih bantu-bantu Kakek di Huma (lahan 

pertanian di gunung karang) 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang lebih tinggi, 

apakah sudah benninat melanjutkan? 

I : Sangat baik pak, tidak benninat pak masih senang di ladang soalnya 

bentar lagi musim kopi dan cengkeh. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Tidak tahu pak. 

P : Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Amanat almarhum !bu saya, harus bantu Abah (Kakek) berladang di 

huma 

P : Kamu juga tidak memilih ke pondok pesantren? 

I : Tidak pak hanya mengaji sore hari sampai malarn hari di Bale 

(Mushola) 

P : Apakah kamu mau mengikuti jejak teman-teman kamu? 

I : Belum tahu pak. 

P : Lalu, apakah kamu akan tetap di pondok pesantren? 

I: Iyapak 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan kamu 

selama ini? 
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I : Semenjak !bu saya meninggal, saya ikut sama Abah pak, jadi hanya 

bisa meluluskan sampai ke Sekolah Dasar saja. 

P : Apa yang membuat kamu tidak melanjutlam studi ke SMP/Mts? 

I : Tidak memungkinkan biaya buat sekolah . 

P : Adakah larangan dari orang tua terhadap kamu untnk tidak sekolah? 

I: lyapak 

P : Apakah kehidupan saat ini sudah dirasa baik dan layak? 

I : Belum pak, namun alhrnadulillah cnkup saat ini 

P : Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : lngin menjadi pedagang besar pak. 
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Untuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebib Tinggi 

Informan 6 
Hariff anggal 
Tempat I Waktu 

Identitas Informan 

: Rabu /7 Juni 2017 
: Rumab At /Pukul 08.0<>-09.00 WIB 

Nama : At. 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia : 14 tahun 
Alamat : Kp. Saluyu Desa Bayumundu 
Pendidikan Terakhir : SD Tabun 2017 

P : Setelab lulus nanti apa yang menjadi cita-cita kamu kedepan Nak? 

I : Ingin menjadi Guru pak. 

P : Bagairnana pendapat kamu mengenai sekolab ke jenjang lebih tinggi? 

I : Tidak tahu pak. 

P : Seberapa penting sekolab ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Tidak tahu pak. 

P : Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Tidak diizinkan sama Bapak dan Thu saya pak. Diperbolehkannya ke 

pondok pesantren 

P : Jika memilih ke pondok pesantren, apakah kamu sudah tahu teman­

teman sebelumnya tidak sampai heres (Hatam Al-Qur'an) mereka hanya 

satu hingga tiga bulan lalu berhenti? 

I : !ya tahu pak. 

P : Apakah kamu mau mengikuti jejak teman-teman kamu yang hanya 

tinga1 dipondok pesantren sebentar, lalu mereka keluar ? 

I : Tidak pak. Insy Allah saya mau sampai heres di pondok pesantren nya 

P : Lalu, apakab kamu akan tetap di pondok pesantren, tidak ingin sambil 

sekolab? 

I : !ya pak mau di pondok pesantren saja 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan kamu 

selama ini? 

I : Alhamdulilab mereka mendukung pak 
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P : Apa yang membuat kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Kata !bu saya, pesan dari Ustadz berinisial Is, katanya lebih baik 

mengaji daripada sekolah dapat membantu ilmu agama kelak. 

P : Adakah larangan dari orang tua terhadap kamu untuk tidak sekolah? 

I: lyapak 

P : Apakah kehidupan saat ini sudah dirasa baik dan layak? 

I : Alhamdulilah pak sangat bersyukur dengan yang ada saat ini. 

P : Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : Harapan saya, mudah-mudahan saya bisa sekolah. 
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Uniuk siswa yang tidak melanjutkan Studi ke Jenjang Lebih Tinggi 

Infonnan 7 
Hari/Tanggal 
T empat/ Waktu 

Identitas lnfonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Sabtu/10Juni2017 
: Sekolah IPukul 10.30-11.00 WIB 

:An. 
: Perempuan 
: 13 tahun 
: Kp. Saluyu Desa Bayumundu 
: SDTahun2017 

P : Setelah lulus nanti, Apa yang menjadi cita-cita kamu Nak? 

I : Ingin menjadi orang berguna bagi agama pak. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai sekolah ke jenjang Iebih tinggi? 

I : Menurut saya, pendidikan sampai tinggi sangat baik, karena bisa 

membuat kita bertambah ilmu pengetahuan. 

P : Seberapa penting sekolah ke jenjang lebih tinggi bagi kamu? 

I : Sepenting kita untuk menuntut ilmu pak. 

P : Mengapa kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Sebetulnya ingin pak, akan tetapi orang tua tidak mengizinkan saya. 

Mereka mengizinkan saya agar ke pesantren. 

P : Jika memilih ke pondok pesantren, apakah kamu sudah tahu teman­

teman sebelumnya tidak sampai heres (Hatam Al-Qur'an) mereka hanya 

satu bingga tiga bulan lalu berhenti? 

I: Tahupak. 

P : Apakah kamu mau mengikuti jejak teman-teman kamu? 

I : Tidak pak, saya ingat pesan ustadz ls, bahwa harus sampai tuntas 

P : Lalu, apakah kamu akan tetap ke pondok pesantren? 

I : lya pak lnsya Allah mau 

P : Bagaimana bentuk campur tangan orang tua terhadap pendidikan kamu 

selama ini? 

I : Alhamdulilah mereka mendukung apalagi sebentar lagi pelulusan 
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P : Apa yang membuat kamu tidak melanjutkan studi ke SMP/Mts? 

I : Pesan orang tua dan nasihat yang tidak bisa saya langgar pak. 

P : Adakah larangan dari orang tua terhadap kamu untuk tidak sekolab? 

I: Iyapak 

P : Apa alasan mereka melarang mu sambil bersekolab? 
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I : Alasannya, sekolab di SMP baoyak yang kunmg baiknya, sehingga 

orang tua saya ketakutan. 

P : Apakah kehidupan saat ini sudab dirasa baik dan layak? 

I : Alhamdulillah pak cukup. 

P : Apakah harapan kamu dimasa yang akan datang ? 

I : mudah-mudahan cita-cita saya terwujud pak. 

P : Iya mudab-mudahan Bapak Do'akan ya 
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Untuk Orang Tua siswa yang Anakuya tidak Melanjutkan Studi 

Informan 1 
Hariff anggal 
Tempat I Waktu 

Identitas Infonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan T etakhlr 

: Senin / 29 Mei 2017 
: Rumah Mb /Pukul 14,00-15.30 WIB 

: Mb (orang tua Fr) 
: Perempuan 
: 41 tahun 
: Berdagang 
: Kp. Pasir Muncang Desa Bayumundu 
:SD 

P : Apa pendapat !bu tentang pendidikan ? 

105 

I : Menurut saya penting pak, apalagi pendidikan ilmu agama sebagai 

bekal di Akhirat. 

P : Apa yang Ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak? 

I : Banyak pak. sebagai orang tua sudah membiayai sekolahnya 

P : Apa alasan !bu tidak menyekolahkan anaknya ke jenjang lebih tinggi? 

I : Sebetulnya bukan berarti tidak mendukung ke SMP pak. tapi kami lebih 

mernilih ke pondok pesantren agar bisa mengaji, sbolat dan pintar baca 

kitab. Kalau di SMP kami khawatir menjadi terganggu waktunya untuk ha! 

terse but. 

P : Menurut !bu, penting atau tidak sekolah ke jenjang lebih tinggi untuk 

anaknya? 

I : Cukup ke pesantra saja pak. 

P : Apakah kernajuan zaman tidak mendorong !bu menyekolahkan 

anaknya hingga ke jenjang lebih tinggi? misalkan sampai ke SMP lalu ke 

SMA? 

I : Tidak pak. Sudah adat istiadat dan tradisi disini yaitu mereka mampu 

mengaji di pondok pesantren. 

P : Apa barapan Ibu terhadap anaknya? 

I : Kelak bisa mendokan orang tuanya dan pandai mengaji A!-Qur'an. 
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P : Bagaimana bentuk dukungan !bu terhadap pendidikan anak baik 

disekolah maupun dirumah? 

I : Kami selalu mendukung kebutuhaunya, namun yang kami tidak bisa 

izinkan yaitu menyekolahkan ke SMP. Sudah cukup SD saja dan mengaji 

sampai Hatam Al-Qur' an. 

P : Apakah dengan anaknya tidak melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi 

sudah menjadi kebiasaan di keluarga !bu? 

I : Iya pak, sudah turun temurun kalo disini dikeluarga kami rata--rata saya 

masukan ke pondok pesantren. 
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Untuk Dewan Guru 

Informan 1 
Hari!f anggal 
Tempat/ Waktu 

ldentitas Infonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Kamis, / 26 April 2017 
: SDN Bayumundu I /Pukul 09.00-10.30 WIB 

: Asep Saepulan, S.Pd 
: Laki-laki 
: 34 Tahun 
: Guru Kelas VI 
: Kp. Campaka Desa Campaka 
: SI 
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P Assalarnualaikum warohmatullahi wabarokatuh. Mohon maaf 

mengganggu waktunya pa? 

I Walaikum salam, iya silahkan pa Gugun! Bisa saya bantu. 

P Begini pa,saya ada tugas penelitian sebagai salah satu syarat 

dalaru menyusun Tugas Akhir Program Magister. Yaitu studi 

kasus tentang melanjuikan sekolah. Menurut data Pak Asep di 

SDN BayUD1undu I apakah melanjutkan semua bail< ke 

SMP/MTs? 

I Alhamdulilah Pak Gugun, menurut data siswa yang melaujutkau 

sekolah untuk Tahun ini bervariasi, ada yang ke Mts, SMP dan 

ada juga yang tidak melanjutkan. 

P jika boleh tahu, alasannya apa yang menjadi dasar ada siswa yang 

tidak mau melanjutkan? Dan apa yang mereka lakukan kegiatan 

sehari-harinya? 

I Mereka yang tidak melanjuikan itu, memilih ke pondok pesantren 

dan ada juga yang hanya mengaji ! 
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P Apakah sekolah sudah tahu alasannya mengapa mereka lebih 

memilih ke pondok pesantren ketimbang ke SMP atau Mts? 

I menurut infonnasi disini, mungkin hampir sama dengan di SD Pak 

Gugun (Bayumundu 2) yaitu faktor dorongan dari onmg tua yang 

sangat rendah. Mereka ketakutan jika ke sekolah regular (SMP 

atau MTs) banyak memakan waktu untuk ekstrakulikuler, 

sehingga menganggu jam untuk mengaji dan ibadah di 

kampungnya masing-rnasing. 

P Lalu, upaya apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menangani 

pennasalahan ini? 

I Kami sudah berupaya melalui pendekatan ke pihak orang tua dan 

komite sekolah dengan cara sosialisasi pentingnya pendidikan di 

sekolah umum (SMP aiau Mts). 

P Apakah Bapak sudah tahu, masuknya mereka ke pesantren itu 

tidak kekal ''artinya sampai hatam Al Qur' an". Melainkan hanya 

satu atau dua bulan mereka lalu berhenti dengan alasan jenuh. 

Pada akhimya mereka menjadi remaja putus sekolah; 

I Sudah tahu pak, itulah yang kami sayangkan. Sehingga tertinggal 

oleh teman-temannya. 

P Baik pak Asep terima kasih atas waktunya, mudah-mudahan ada 

jalan dan solusi untuk putra putri kita agar mau bersekolah sambil 

memondok pesantren. 

I : Amin ya robal alamin pak .. mudah-mudahan tesis nya selesai. 
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P : Bagaimana respon Tenaga kependidikan di Sekolah Bapak 

terhadap pendidikan? 

I : Sebagaimana disarnpaikan di awal, respon kami sangat besar dan 

berharap putra putri lulusan sekolah karni dapat melanjutkan semua. 

P : Bagaimana pula, respon sekolah Bapak terhadap banyakoya 

lulusan sekolah Bapak yang tidak melanjutkan studi ke jenjang lebih 

tinggi? 

I : Kami perihatin dan akan mencoba melakukan pendekatan lagi 

pak. 

P : Adakah bantuan dari pihak sekolah untuk menjalin kordinasi 

dengan pihak UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kecarnatan 

Kaduhejo perihal pentingnya melanjutkan studi? 

I : Sudah pak kami lakukan dan sarnpaiakan informasi ini setiap 

laporan setelah pelaksanaan ujian kelas VI dan kelulusan siswa nya. 
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Untuk Dewan Guru 

Informan 2 
Hariff anggal 
Tempat I Waktu 

ldentitas Informan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan Terakhit 

: Rabu, I 31 Mei 2017 
: SDN Bayumundu 2 /Pukul 11.00-12.00 WIB 

: lmas Masfupab, S.Pd 
: Perempuan 
: 35 Tahun 
: Guru Kelas 
: Kp. Pasir Muncang Desa BayumWldu 
: Sl 

P Mohon maaf mengganggu waktunya bu? 

I !ya silahkan pa Gugun! Apa yang dapat saya bantu 
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P Begini bu,saya ada togas penelitian sebagai salah satu syarat 

dalam menyusun Tugas Akhir Program Magister. Y aitu srudi 

kasus tentang melanjutkan sekolah. Menurut !bu !mas di SDN 

Bayumundu 2 seperti yang kita ketahui bersama bahwa siswa 

kelas VI dari tahun ketahun tidak melanjutkan semua. Apakah 

dilingkungan tempat tingal !bu sering diperbincangkan masa 

depan anak-anaknya? 

I Di lingkungan saya kebetulan banyak siswa-siswi kelas VI, sering 

kami perbincangkan bahwa mereka setelah lulus tahun ini mau 

dilanjutkan kemana sekolalmya! Jawaban mereka bervariasi ada 

yang ke SMPN 2 Cimanuk, SMPN 1 Kadubejo dan sisanya 

memilih ke pondok pesantren . 

P jika boleh tahu, alasannya apa yang menjadi dasar ada siswa yang 

tidak mau melanjutkan? Dan apa yang mereka lakukan kegiatan 

sehari-harinya? 
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I Mereka yang tidak melanjutkan itu, memilih ke pondok pesantren 

dan ada juga yang banya mengaji, kegiatan yang mereka lakukan 

sehari-hari hanya ke sawah, ke kebun dan sorenya mengaji di Bale 

(Mushola). 

P Apakah sekolah sudah tahu alasannya mengapa mereka lebih 

memilih ke pondok pesantren ketimbang ke SMP atau Mts? 

I Susah pak Gugun sudah menjadi kebiasaan yang turun temurun, 

saya sebagai warga pendidik merasa prihatin melihat kondisi 

siswa yang nota bene masuk dipesantren mereka tidak akan lama. 

Paling lama tiga bulan sampai satu tahun, lalu setelah itu mereka 

berhenti. 

P Lalu, upaya apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menangani 

nnasalahan . '? pe uu. 

I Kami sudah berupaya melalui pendekatan ke pihak orang tua dan 

komite sekolah, yang belum adalah melalui pendekatan terhadap 

tokoh masyarakat di Kp Pasir Muocang Desa Bayomuodu. 

P Baik Bu terima kasih alas waktuoya, mudah-mudaban ada jalan 

dan solusi uotuk putra putri kita agar mau bersekolah sambil 

memondok pesantren. 

I : !ya Mudah-mudahan saja, sekolah juga tidak tinggal diam kita 

akan selalu berupaya agar orang tua mau menyekolahkan anaknya 

agar lanjut studi ke jenjang lebih tinggi. 
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Untuk Perangkat Dinas Pendidikan dan Kebndayaan 

Infonnan I 
Hariff anggal 
Tempat I Waktu 

ldentitas Informan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alam at 
Pendidikan Terakhir 

: Selasa, I 13 Juni 2017 
: Kantor UPT /Pukul 13,00-14.00 WIB 

: Kb. (Nama singkatan) 
: Laki-laki 
: 40Tahun 
: Pelaksana di UPT Dinas Pendidikan 
: Komplek Rokoy-Kaduhejo 
: 82 

112 

P : Apakah Bapak sudah mengetahui tentang data kelulusan dan siswa 

melaajutkan di desa Bayumundu ? 

I : Kalo data, secara rutin kami terima melalui laporan lengkap yan di 

diserahkan pihak sekolah ke kantor, dari situ kami amati bahwa memang 

benar data melanjutkan siswa di SD Desa Bayumundu berbeda dengan 

Ddesa-desa lainnya 

P : Apa yang Bapak/Jbu ketahui selama ini? 

I : Menurut informasi dari beberapa informan, bahwa di desa tersebut 

minat I aspirasi melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi berbeda dengan 

lulusan dari sekolah dasar di desa lain di wilayah UPT Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan kecamatan Kaduhejo? 

P : Upaya apa yang dilakukan pibak UPT Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan kecamatan kaduhejo perihal pentingnya melanjutkan studi? 

I : Kami mencoba melalui pendekatan terhadap para kepala sekolah nya, 

agar mau menjalin kerja sama yang baik dengan pibak komite dalam ha! 

ini orang tua siswa agar mereka putra-putrinya mau melanjutkan sekolah. 

Tidak hanya mengaji tapi harus diimbangi dengan ilmu pengetahuan 

tentunya. Kami pada dasamya tidak berkeberatan para siswa hanya mau di 

pondok pesantren, akan tetapi harus seimbang antara dunia dan akhlrat. 

P : Jil<a iya, bagaimana bentuk upaya dan dukungan tersebut terhadap 

sekolah-sekolah di desa bayumundu? 
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I : Kami akan coba di tahun ini akan menjalin kerjasama dengan pak 

Carnal agar bisa mensosialisasikan pentingnya melanjutkan sekolab 

kepada para kepala desa sehingga akan sinkron jalur birokrasinya. 

Misalkan dengan mendekati tokoh adat setempat, ulama dan pemuda di 

desa tersebut. Agar para orang tua siswa lebih merasa terbantu jika orang 

yang disegani di desanya mau memberikan informasi serta anjuran untuk 

melanjutkan sekolab. Mudah -mudaban lab terwujud pak Gugun sabar 

saja dulu. 

P : Adakab program yang dilakukan pihak UPT Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan terhadap sekolah tentang sosialisasi betapa pentingnya 

melanjutkan studi? 

I : Tentunya ada, biasanya dalam rapat forum kepala sekolab kami selalu 

minta data siswa mereka yang melanjutkan dan yang tidak, sehinga kami 

mengetahui perkembangan selaajutnya. 

P : Menurut informasi, siswa diwilayab desa bayumundu beberapa tidak 

melanjutkan sekolab setelab lulus dari sekolab dasar, temyata mereka 

melanjutkan ke pondok pesantren yang hanya sekejap. Bagaimana 

meuyikapi ha! tersebut? 

I : !ya ini kami sudab tahu sejak lalu, kultur dan tradisi sangat 

berpengaruh, mereka beranggapan babwa dengan belajar agama saja akan 

cukup memenuhi kebutuhan mereka sampai saat ini. Pola pikir inilab yang 

harus pelan-pelan dan mengiknti proses tahapan demi tabapan agar para 

orang tua siswa yang putra-putinya tidak melanjutkan dari Sekolab Dasar 

Iambat laun akan berubab. Jnsy Allah ini butuh proses dan kami juga akan 

selalu melakukan peudekatan dengan pihak terkait. 
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Untuk Perangkat Desa Bayumundu 

Informan 1 
Hari!f anggal 
T empat I Waktu 

Jdeotitas Infonnan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan Terakhir 

: Kamis, I 8 Juni 2017 
: Balai Desa /Pukul 11,00-12.00 WIB 

:Mj. 
: Laki-laki 
: 46 Tahun 
: Ketua BPD Desa Bayumundu 
: Kp. Pasir Muncang 
: Mis 
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P : Bagaimana respon masyarakat Desa Bayumundu terhadap pendidikan ? 

I : T erhadap peodidikan di desa bayumundu ini beragam, ada yang peduli 

da nada juga yang kurang peduli. 

P : Boleh tahu, apa yang menajdi faktor masyarakat dalam ha! ini orang 

tua kurang peduli terhadap dunia pendidikan? 

I : Ya, mereka disibukan dengan kegiatan berladang disawah dan kebun. 

Sehinga untuk mengurusi anaknya sekolah mereka terkadang kurang 

respon. Yang ada anak-anaknya setelah pulang sekolah pasti menyusul ke 

sawan dan kebun untuk membantu orang tua nya. !tu wajib disini pak. 

P : Adakah upaya keras dari pemerintahan desa untuk meodongkrak 

kesadaran masyarakat desa terhadap pendidikan? 

I : Ada, dirapat para ketua RW, RT dan BPD kami sering mendapat 

laporan sebelumnya bahwa pihak sekolah meminta bantuan agar dibantu 

kepada orang tua agar putra putrinya mau melanjutkan sekolah. 

P : Bagaimana respon dari pemerintahan desa terhadap banyaknya siswa 

dan siswi yang tidak melanjutkan sekolah setelah lulus dari sekolah dasar? 

I : Cukup prihatin pak Gugun, disatu sisi daerah disini {Bayumundu) 

merupakan daerah ulama, santri dan sangat religious. Disisi lain 

bayumundu memiliki angka peodidikan sangat rendah, rata-rata disini 

sedikit yang sampai kuliah, paling banyak adalah lulusan SD itu turun 

temurun orang tuanya ke saudaranya bahkan sampai kegenerasi saat ini. 
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P : Apakah pihak desa sudah mengetahui adanya faktor kebiasaan yang 

turun temurun sejak masa lalu hingga saat ini yang memberikan 

pemahaman bahwa melanjutkan sekolah tidak begitu penting? 

I : Sudah pak, cuma tadi itu masalahnya sekolah SMP, SMA dan bahkan 

sekolah lain yang ada hanya rata-rata berbuat yang tidak diinginkan, iu 

menurut para orang tua Sebingga orang tua ketakutan lalu mereka tetap 

teguh hanya sampai SD (yang penting bisa baca, menulis dan berhitung) 

begitu pak. 

P : Lalu,. bagaiamana pihak pemerintahan desa dalam menyikapi perihal 

tersebut? 

I : Insya Allah kalau sudah ada berita sangat penting ini kami akan coba 

dekati para orang tua tersebut. Mudah-mudahan mereka marnpu 

menyekolahkan nya. 

P : Secaia ekonomi apakah para orang tua siswa ini mampu pak? 

I : Sangat mampu, disini rata-rata mereka punya sawah sendiri, bukan 

milik orang lain. ltu artinya mereka mampu secara ekonomi dan mampu 

secara fisik. Cuma yang tidak mampu adalah dalam ha! membuka 

paradigm• baru dimasyarakat. 
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Lampiran: Documentasi Kegiatan Wawancara 

Dengan Pihak Orang Tua Siswa 

Documentasi Kegiatan Wawancara dengan siswa Bayumundu 2 
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